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ABSTRAK

Nama . Isye Gilarzunani

Program Studi : Pengkajian Ketahanan Nasional

Konsentrasi :  Kajian Strategik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan

Judul : Analisis Dampak Pendidikan Program Rintisan Gelar Depariemen
Hukum dan HAM RI

Tesis ini bertujuan mengetalnn dampak yang dibasilkan dari alumni (lulusan) Program
Rintisan Gelar (PRG) Diepartemen Hnkum dan HAM RI kerjasama dengan Universitas
Indonesia terhadap kualitas kerja, sikap dan perilsku, dan mobilitas sosial alumninya,
Penglitian ini menggunakan pendekatan dan metode analisis gabungen kuantitatif dan
kualitatif. Teruan penelitian ini adalah bahwa pendidikan melahn Propram Rintisan Gelar
Departemen Hukom dan HAM RI kerja sama dengan Universitas Indonesis memberi
dampak vyang positif dalam meningkatkan kemampuan kerja, kualitas persopal, dan
mobilitas sosial alumninya, Penclitian ini menyarankan agar pihak pengambil kebijakaa
melakukan  lapgkab-langkah tindak lanjut program berupa pemberian kesempatan
peningkatan karier dan pemanfastan alumoi PRG sesuat dengan kompetensi yang didapat
melalui pendidikan, Untuk ¥tu perlu dibuat database kepegawalan yang up fo date dan
akurat agar pemanfhatan alumni PRG dapat dilakukan sesuai deﬁgaz; prinsip “the right mon
on the rignt place and the right job”

Keywords : dampak, pendidikan, kinerja
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ABSTRACT

Name : Isye Gilargunant
Department : The Study of Strategic Planning
Title : The Analysis of Education Impacts of Degree’s Plonecring

Program of The Ministry of Law and Human Rights of R.I

This thesis is aimed 1o find out the impacts of co-aperative program with the University of
Indonesia and The Ministry of Law and Human Rights of R1I of Degree’s Pioneering
Program of the quality of work, atfitude and behavior, and its alumni social mobility. It
uses both approach and analysis method gquantitaiive and quolitative. It is ftended 1o
result in findings that education through co-operafive program with the University of
Indonesia ond The Ministry of Law and FHumaen Rights of R.T of Degree’s Pioneering
Program will give positive impacts in improviag of work ability, persongl quality, and its
alumni social mobility. It suggests thai decision makers must take steps 1o this program
that is, to give the opportunities of carser improvement and making use of iy alumni in
accordance with their copipetencies. Then, it is needed 1o be made a dala base of employee
affairs that it is up to date and accurate so the use of alumni as the principle “the right
man on the right place and the right job ™.

Reywords : Impact, education, competency
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perhatian pemerintsh dan masyarakat terhadap kinerja sektor publik di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir dirasakan semakin tinggi. Masyarakat
semakin berand mengkritisi kinerja sekior publik. Organisasi sekior publik sering
digambarkan sebagai organisasi yang tidak produktif, itdak efisien, selalu mergi,
rendah kualitas, miskin inovasi dan kreativitas, dan berbagai kertikan latonva.

Peperapan  sistem  demokrasi  don  revolusi  teknaologi  informasi
menyebabkan masyarakat semakin cerdas, mudah memperoleh informasi, krifis,
dan banyak menuatmt Dengan kondisi tersebut, maka tuntuian ferhadap perbaikan
kinerja sektor publik di masa mendaiang akan sernakin tinggi,

Tuntutan akan kinerja sektor publik kemadian memuncuikan funtutan
prakick kepemerintahan vang baik {geoed governamce), Dalam praktek
penyelenggaraan tersebut, keberhesilan dan kegagalan kebijakan sektor publik
harus dapat dipertanggnogjawabkan kepada publik, sehingga akan mendapatkan
dukungan dari publik pula.

Kebutuban untuk mewuiudkan goed governance dalam penyelengparaan
pemerintahan negara direfleksikan dengan ferakivalisasinva azas-azas wmum
penyelengearaan nepara sebagainmna dimaksud dalam UU. 28 Tabun 1993
tentang penyeclengparaan pemerintahan yang bersih dari korupsi, kolusi dan
nepotisme. Organisasi pemerintahan Negara pada hakekatmya zkan berhasil bila
dibentuk dan ditata berdasarkan prinsip-prinsip pengorganisasian dan prinsip~
prinsip manajemen yang baik. (Modual I Good Governance, 2007 : 6)

Tuntutan penerapan good governance, kemudian memuncuolkan apa yang
disebut sebagai reformasi birokrasi. Tujuan dilakukennys reformasi birokrasi
adalah terwujndnyas good governance yang akan membentuk birokrasi vang bersih,

Universitas Indonesia
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efisien dan efektif, iransparan, birokrasi yang melayani, dan birokrasi yang
terdesentralisasi. (hitp://vrww.kpk.go.id/modules/ news/article php?storyid=2044).

Reformasi birokrasi yang merupakan perubahan signifikan elemen-
elemen birokrasi, antara lain di bidang kelembagaan, sumber daya manusia
aparatur, ketatalaksanaan, akuntabilitas aparatur, pengawasan, dan pelayanan
publik perln dilkoti dengan upaya meningkatkan kapasitas birokrasi dan
profesionalisme gparat dengan menekankan pade perubahan sikap dan penleku
aparat pemerintah yang efekiif] efigien, responsive, transparan, dan akuntabel.

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomeor & Tahun 1974 tentung Pokok-pokok Kepegawaian menyatakan
bahwa tugas Pegawai Negeri adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat
secara profesional, jujur, adil, dan merata, menyclenggarakan fugas negara,
menyelenggarakan  tugas  pemerintahan, dan  menyelengparakan  fugas
pembangunan, Sesuai dengan bunyi pasal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
Pegowai MNegeri (delam hal ini adalah Pegawai Negeri Sipil} adalah aparat
birokrasi.

Birckrasi adalah tipe dari spatu organisasi yang dimaksudkan sebagai
sarana bagi pemerintah untuk melaksanzkan pelayanan umuom sesual dengan
permintaan masymrakal. Misi aparat birckrasi adalah memberikan pelayanan
scbaik-batknya kepada masyarakat dengan meningkatkan kualites samber daya
manusia  schingga terwujud kescjahteraan dan rasa keadilan pada masyarskat,
Tugas dan fungsi aparat birokrasi sangat beragam karens tidak saja hanya terfokus
kepada pelayanan publik, tefapi juga bertugas dan berfungsl sebagal motor
pembangunan dan aktivitas pemberdayaan {public service, developmens and

empowering),

Pelayanan yang efektif dan efisien adalah tuntutan yang makin mengemuka
sejalan dengan makin tingginya kesadaran dan daya kritis masyakat. Ciri birokrasi
yang dinilal tidak efisien, berbelit — belit, dan berbiaya tinggi menyebabkan
tingginya tuntutan bagi dilakukannya reformasi birokrasi,

Universitas Indonesia
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Reformasi birokrasi menuntut adanya perubaban sikap an perilaku apuarat.
Penekanan pada perubahan sikap dan perilaku aparat penting kavena pada dasarnya,
sebuah organisasi tidak dapat lebih baik dari pada SDM yang dipekerjakannya.
Dengan kata lain, kineria organisasi sangat dipengaruhi dan bahkan terganiing
pada kualitas dan kemampuan kempetitif SDM yang dimilikinya. Oleh karena fta
sumberdaya manusia dalara suatu  organisasi memerlukan pengelolasn dan
pengembangan yang baik dalarn ypaya meningkatkan kinerja mercka agar dapat
memberi sumbangan bagt pencapaian {ujuan organisasi. Meningkatya kinerja
SDM akan berdampak pada semakin baikoya kinerja organisasi dalam menjalankan
perannya di masyerakat, Mengingat leoyatuan tersebut, peningkatan kualitas
sumber daya mannsia merupakan suatn kebutuhan yang mendesak untuk segera
diwujudkan. {http://mbarsputra. wordpress.com/pendidikan/manajemen-sdm-
pendidikan/}

Perchahan lingkungan strategis (funtutan penerapan good governance dan
reformasi birokrasi} adalak hal yang tak dapat dielakkan dan perubshan tersebut
menuntut pula perubahan visi dan misi organisasi. Perubahan visi dan misl perfu
diikuti dengan perubahan strategi yang tentu perlu puls dilkvti dengan perubahan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya.

Depkumham mengemban fungsi-fungsi kebijakan pembentukan hukum,
penerapan hukum, pelayanan kukum, dan sekaligus menjalankan fungst penegakan
bukum, Spektrum tugas yang luas ini telah menempatkan Depkumhbam pada posisi
strategis dalam pembangusan hukum. Nemun di sisi lals, juga membawa
konsekuensi terhadap kompleksitas pelaksanaan togas.

~ Perubahan yang berasal pada lingkungan cksternal menyebabkan dan
menuiniut pula perubaban secara isternal. Di bidang yang berkaitan dengan
pembentukan  peraturan  perundang-undangan, Depkumbamn  dituntut  untuk
mewujudkan adanya perativan perundangan yang harmonis dan mengakomodasi
kepentingan masyarakat. Melalni kegiatan Jnventarisasi den Kajian Pecaturan
Daerah dengan 30 kabupaten/kota, Depkuntham telah menemmwkan fakta masih
banyaknya perda yang bermasalah dan dibatalkan,
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{(http://hukumbam.info/index.php?option=com_content&task=view&id=512&ltemi
d=54).

Di bidang administrasi bukum wmem, Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas memberikan pepguatan dasar hukum  pelayanan
jasa hukum yang berbasis teknologi informasi. Pengesaban status badan hukum
perseroan harug dilakukan paling lama dalam waktz 3-7 hat setelah semua
persyaratan diterima secara lengkap, darl yang sebelumnya bisa mencapai 60 hari
atau lebih. Rendahuya penguasaan tckuologi dan kecepatan pelayanan dapat
menjadi kendala yang akan merugikan masyarakat pengpuna layanan.

Di bidang pemasyarakatan, makin meningkatnya angka kriminalitas dan
munculnya beragam kejahatan bans rermasuk yang bersifat transnasional, kejabatan
terorganisasi, terorisme, dan berbagai kejahatan cenggib lainnya menyebabkan
makin tinggi dan beragamnya jenis penghumi penjara. Program utama
pemasyarakatan adalah bagaimana membangun sistem mandjernen pemasyarakatan
yang baik dengan keterbatasan yang ada.

Di bidang keimigrasion, makin tingeinya lalu lintas orang linfas Negara,
makin beragamunya kepentingan dan asal Negam orang asing vang  masuk ke
wilayah Indopesia, menuntut pencrapan teknologl yang lebih canggih. Kimi,
pemeriksaan keimigrasian di Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPE) dipermudah
dengan menggunakan fekoologi finger print dan inish scan melalui fasilitas
Electronic Information System for Immigration Card (EIS-I Card) dan Smart Card.
Pelayanan juga ditingkatkan dengan pemberlakuan e-office dan e-pasport. Hal-hal
tersebut menuntut adanya aparatur yang berkualitas dengan jumlah yang memadai.

Di bidang pelayanan dan perlindungan hak kekayaan intelektual, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi menycbabkan makin tingginnya invensi, inovasi,
- dan kegiatan-kegiatan lain yang membutubkan pelaku bisnis dan pibak-pihak vang
berkepentingan lain untuk mendaflarkan kekayasn intelekinal mereka. Untuk
mempercepat  dan  mendekatkan  pelayanan, kini pendaflaran pemrosesan
permohonan Merek, Desain Industei, Hak Cipta, Paten, dapat dilakukan melalui 17
Kantor Wilayah Depkomham di seluruh Indonesia.
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(hitp://tukumbarm. info/index. php?option=com_conteni&iask=view&id=512&emi
3=54),

Tuntufen mugas dan fungsi serta kompleksitas tugas tersebut menuntut
adanya peningkatan kualilas sumber daya manusia (SDM) atau pegawai.
Peningkatan tersebut merupakan suatu keharusan karena SDM adalah aset berharga
dan faktor utama dalam organisssi. Merekalah yang membenkan koniribusi seria
menentnkan kemajuan dan kinerja organisasi. Berdasarkan pandangan tersebut,
maka pengembangan sumber daya manusia vang salah satunya ditempuh melalui
pendidikan merupakan hal yang penting untok selaly divpayakan.

Peningkatan kualitas Pegawai Neger! Sipil dapat dilalukan  dengan
pendidikan dan latihan (diklat)h, Tujuan utama diadakannya diklat adsiab
meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara profesional,

Pengembangan sember daya manusia melalul pendidikan (dan pelatihanan)
pada dasarmya adalsh upaya peningkatan kinerja pegawal yang mencerminkan
kemampuan anggota organisasi dalam bekerja. Upaya meningkatkan kemampuan
{kapasitas pegewal) dilakukan berdasar pandangan babwa prestasi atau kinerja
individu menjadi jaminan bagi prestasi dan kineria organisasi. Prestasi dan kinerja
pegawai yang diperoieh melaloi pendidikan diharapkan akan rembawa organisasi
untuk tetap mampu menjawab setiap tamtangan pernbaban dan bahkan menjangkau
setiap kemngkipan perubahan pade roasa yang akan datang.

Para penganut toori Auman capital berpendapat balwa pendidikan adaiah
investasi sumber daya manusia yang memberd manfast moneter ataupun
nonmoneter. Manfaat nonmeneter dari pendidikan adalah diperolehnya kondisi
kerja yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan menikmati
masa pensiun dan manfaal hidup yang lebib lama karcna peningkatan gizi dan
kesehatan. Manfaat moneter adalsh manfaat ekonomis yaitu berups fambahan
pendapatan seseorang yang telsh menyelesatkan tingkat pendidikan tertentu
dibandingkan dengan peadapatan hulusan pendidikan di bawahnya. (Mchahon dan
Terry G. Geske, 1982:121).
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Departemen Hukum dan HAM melakukan upaya pengembangan SDM,
salah satunya melalud program yang disebut sebagai Program Rintisan Gelar,
Program tersebut dilaksanakan melalul Surat Keputusan Menteri Kahakiman dan
HAM Nomor A-01.PR.O%.03 Tahun 2001 Tanggal 9 Pebruant 2001 Tentang
Pembentukan Tim Pelaksana Pendidikan Pascasarjana Ilmu Hukum dan Jlmu
Administrasi Departemnen Hukum dan HAM bekerjasama dengan Universitas
Indonesia dan ierakhir diperbarui oleh Kepuiusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Tndonesia Nomor A-72.PR.09.03 Tahun 2004 Tanggal 12
Agustus 2004 Tentang Pembentukan Tim Pelaksana Pendidikan Program Riniisan
Gelar Departemen Hukwm dan Hak Asasi Manusia.

Program tersebut diloksanakan dengan melakuken kerja sema pendidiken
dengan beberapa perguruan tingei negeri. Kerja sama di bidang pendidikan rintisan
gelar ini bertujuan untuk meningkatkan taraf pendidikan dan kemampuan pegawai,
serta untuk melakukan perubshan-perababan yang berkaitan dengan mutu
pegawai, terutama dalam aspek pengelahuan intelekiual, keterampilan, sikap nilai
moral, dan etika yang kelak dapat diterapkan dalam linpkuop tugas masig-mesing.

Sampai tahun 2008, pegawai yang mendapatikan kesempatan meningkatkan
pendidikan melalal program tersebut berjumlsh 1782 orang, sedangkan yang telah
menyelesaikan studi berjumiah 1425 orang. (Laporan Pelaksanasn Prograra
Rintisan Gelar Departemen Hukum dan HAM RI Tahun 2008 : 2).

Pendidikan sebagai investasi akan dinilat sebagai sebuzh pemborosan jiks
investasi tersebut tidak dapat memberikan nilal babk (rafe of refurn) vaog
menguntungkan bapi organisasi. Rufe of resan yang tinggi akap dapat dicapal fika
pengembangan SDM dilskukan melalui proses perencanaan yaog matang sehingps
SDM yang telah memperoleh pendidikan dapat dimanfaatkan dengan baik dan
berperan dalam meningkatlan kinerju individeal dan kinerja organisasi secara
keseluruhan.  (htip://robbyalexandersirait.wordpress.com/2007/10/04/pendidikan-
sebagai-invesiasi-jangka-panjang/).

Jika melihat keberhasilan program dar segi kuantitas, maka pencapaian
tersebut dapat dikatakan mervpakan suatu keberhasilan. Selain aspek kuantitas, hat
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yang fuga penting untuk dievaluasi adaleh aspek manfaat program bagi peningkatan
kinerja organisasi. Scjalan dengan tuntuian good govermance dan reformast
birokrasi, efektifitas suaty program pada organisasi scktor publik tidak lagi hanya
ditekankzn pada pengendalian input, pemenuhan standar, dan kepathan anggaran,
tetapi bergeser pada aspek owfcome, vaitu hasil, manfant, dan dampak program bagi
peningkatan kinerja. {(Mshmudi, 2007 : 2). Deémikian pula dalam  hal
penyelenggaraan pendidikan melalui program rintisan gelar, muaranya adalah pada
pepingkatan kinerja alumninya.

Survei yvang dilekukan oleh ASTL) {dmerican Society for Training and
Developmenty pada tghur 2006 menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan
mengapa sebuah program pengembangan (diklat) menjadi fidak efektif, 70% adalah
karena faktor tidak adanya dukungan implementasi atau follow up training yang
tidak tepat. (hitp:/Awww. ririsatria.net/2008/07//24/cvaluasi-pengembangan-sdm-rof-
atau-roe/y.

Berdasarkan pandangan tersehut, maka cvaluasi program adalah hal yang
penting untuk dilekokan, Pendidikan sebagal salah sat: program pengembangan
memerlukan fungsi evalossi untuk mengetahui efehtivitas program tersebut.
Brikerhoff (dalam Widoyoko) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang
menenfukan seiavhmana tujvan pendidikaa dapat dicapai.

Bendasarkan pandangan tersebut, maka efektifitas program rintisan gelar
menjadi sesuatu yang perlu votuk diteliti. Perlu diteliti, apakah penyeienggaraan
program rintisan gelar telah mencapai ape vang diharapkan, terutama dalam
meningkatkan kompetensi aparator di jajaran Depkumnbam. Oleh karena itn, perdo
untuk dilakukan penclitian mengenat evaluast (dampak) pendidikan pads program
rintisan gelar di Departemen Hukum dan HAM.

B. Pzrumusan Masalah
Berdasarkan wraian latar belakang di atus, maka permasalohan yang skan
dibshas dalam penelitian ini adalah : Bagaimauva dampak yang dibesilkan dari
alumni (fulusan) program program rintisan gelar terhadap kualitas kerja, sikap dan
perilaku kerja, dan mobilitas sosial alumninya?
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. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang dihasilkan dari

alumni {lulusan) prograna program rintisan gelar terhadap kualitas kerja, sikap dan
perilaku, dan mobilitas sosial alumninya.

D. Manfuat Peneliting ¢
Pepelitian ini diharapkan akan memberkan manfaat sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis : peneliian ini diharapkan dapat mengembangkan feori di

Bidang pengemmbangan SDM melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi

2. Manfaat Prakiis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
BPSDM Hukowm dan HAM dalam penyelenggaraan program pendidikan tinggi
bagm pegawal,

E. Sistematika Penulisan
Tesis ini tersdiri dari 5 (Hma) bab, di mana masing — masing bab berisi maten

bahasan yang berbeda tetapi masing — masing materi tersebut saling terkait sehinigga
membentuk satu kerangka atau alur pemikiran.
Bab — bab dalam tesis ini adalah :

BABI

BAEB II

Pendahulhian
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalab, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

Tinjauan Postaka

Bab ini menguraikan teori atau kopsep dari veriable yang berkaitan
dengan penclitian ini. Meskipun konsep atau variable tersebut disajikan
dalam bentuk poin ~ pein bahasan, tetapi dalem tesis ini diupayakan agar
veaian dapaf menyajikan adanys saling keterkaitan antara konsep atau
variable dimaksud.

Konsep yang akan divraikan dalam bab ini adalah manajemen
sumberdaya manusia, manajemen pendidikan, dan kinerja pegawai.
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BAR I Metode Penchtian

BABY

BABY

Bab ini berisi tipe penelitian, populasi dan sampel, metods penelitian,
icknik pengumpulan data, instrisnent penelitian, dan eknik analisa data.
Hasil dau Pembahasan

Bab ini menguraikan gambaran vmum responden penelitian dan temuan
~ temuan penclitian yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan tabulasi silang, Bab ini juga berisi pembahasan, yaito
‘mendiskusikan’ temuan - temuan penelitian dengan teort yang ada.
Dengan diskusi lersebut, maka dibarapkan akan diketahmi sejaubmana
posisi variabel — variable penelitian di lapangun dibandingkan teori atau
keadaan idealisnya berdasarkan teori yang ada.

Kesimpulan dan Saran

Merupakan bab penutup, berisi kesippulan yang ditarik sebagai hasil
sintesa dan temuan dan analisis penelitian, Sedavgkan saran, adalah
berupa masvkan atau tindakan yang perhy dilakukan, yaag ditarik
berdasarkan simpulan.
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BABRN
TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajeman Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia atau Auman resources edalah faktor yang penting
dalam organisasi, Hagaimara pun majunya teknologi saat ind, faktor manusia tetap
memegang poranan peating bagi keberhasilan svatu organisasi. Sevmber daya
manusia yang diharapkan ada dalam organisasi adalabh “people why are ready,
willing, and able to contribute 1o organizational goals”,

Tuntutan akan SDM yang berkualifas menuntat pula adanya pengelolaan
SDM yang baik. Pengelolean atau manajemen SDM mempakas faktor yang akan
menentukan kinerja organisasi. Ketepatan memanfaatkan dan mengernbangkan
sumber daya manusia serta upaya mengintegrasikannya dalam suaty kesatuan gerak
dan arah organisasi peoting bagi peningkotan kapabilitas orzanmisasi dalam
meneapai tujuannya,

Sumber daya manusia orpanisast sken memberikan kontribusi vang
maksimal pada kemajuan organisasi jika terdapat peagelolaan yang baik. Sumber
daya manusia dalam hal ini dianggap sehagai faktor yang penting dalam sebuah
organisasi. Manusia dalam pandangan organisasi modem dianggap sebagai aset
yang berharga dan dianggap sebagai patner vang turut dilibatkan dan berperan aktif
dalam menentukan kemajuan organisasi. (Sulistivani dan Rosidah, 2003 : 73

Proses manajemen sumber daya manusia roelipnd kegiatan

~ Human Resource Plamning, yaitu kegiatan merencanakan kebutshan dan
pemanfaatan SDM bag) institusi,

~  Personnel Procurement, yaitu kegiatan mencari dan mendapatkan sumber daya
manusia, termasuk di dalamnya rekrutmen, seleksi, dan penempatan serta
kontrak tenaga keria.
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~  Personnel Development, yaitn upaya mengembangkan sumber daya manosia,
termasuk di dalamnya prograr orientasi tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan,

—  Personnel Maintenance, yaitu usaha memelibara sumber daya manusia,
termasuk di dalamnya pembenian insentif, jaminan kesehatan dan keselamatan

tenapa kerja, pemberian penghargaan, dan Jein sebagainya.

—  Persomnel Utilization, yaitv kepiatan memanfaatkan dan mengoptimalkan
sumber daya megnusia, termasuk di dalamnya promosi, demosi, transfer dan
separast.

(hitp:/Fwww fe.unpad ac.id/clearning fe/dosen/erie/pengantar %:20manajeme
w'babsepuluiippt.)

Mengacn pada proses manajemen sumberdayz manusia di atas, penelitian
ini akan membatasi ruang lingkup kajiannyz pada proses personnel development
{penpembangan sumber daya manusia).

B. Pengembangan SDM (Personnel Development)

Persornel development ate kegiatan pengembangan sumber daya manusia
merupekan sesuaty yang penting dan stratepis. Hal tersebut  didasari oleb adanya
pandangan yang menyatakan bahwa tenaga kera yang dibutubkan dalam em
perubahan ini adalah mereka yang terdidik dengan baik, ferlatih, dan menguasal
informasi (wefl educated well trained well informed). (hitpiApers net/?p=118).
Pendidikan adalah salah satu cara untuk mewunjudkan tantutan tersebut.

Pendidikan (educarion) secing dikaitkan atau bahkan disamakan
pengertiannya dengan pelatihan (training).  Tetapi sesungguhnya, pendidikan
berbeda dengan pelatihan. Pelatihan bukanlah pendidikan, dan demikian pula
sebaliknya. Pendidikan divkur dari waktu (femure) seperti halnya mengikuti
seminar atau kuliah empat tahun di kampus. Pelatihan (fraining) diukur daci apa
yang dapat kamu lakukan seteiah kamu menyelesaikan masa pelatihan ita. Training
adalah melakvkan, Training meningkatkan performance (kineria). Tujvan yang
baik dalam sebush training adalab memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu
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{doing something), bukan memiliki kemampoan untuk mengetabnl sesualu
{(mrrowing something).

Sedangkan pendidikan (education) lebih urum dibandingkan dengan
pelatihan/ fraining karyawan. Beberapa profesional melihat pendidikan sebagai
sesuaty yang harus diselesatkan dalam konteks personal agar mengerti akan dunia,
sehingga sebuah kehidupan dan pekerjaan secara subsiansi akan meningkat (lebih
baik lagik Namun ada juga perspektif yang berbeda temtang makna pendidikan,
vang menganggap pendidikan schagai proses pembelajaran yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan sehuah tugas atau pekerjaan yang baru. Istilah pendidikan dan
pelatihan memang memiliki persamaan yaitu bahwa keduanya berhubungan dengan
pemberian bantoan kepada karyawan agar para karyawan dapal berkembang ke
tingkat kecerdasan, pengetabuan dan kemampuan yang lebih tinggi. Sedangkan
perbedaznnys adalah pendidikan lebih bersifat teoritis dan pelatihan lebih bersifat
prakiis berupa penerapan pengetahuan dan keahiian.
(http://www.Ip3imic.com/7pilib=news& mod=yes& aksi=libat&id=11}

Undeng-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidiken
Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencang untuk
mewujudkan suasana belajar dsn proses pembelajaran agar peseria didik secara
aktif mengembangkan potensi ditipya schingga memiliki kekuatan spiritval
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dperhukan bagi dirinva, masyarakat, bangsa, dan negam.

Sedangkan menurat Crow dan Crow (dalamn Fattah, 2004), pendidikan
tidak hanys dipandang scbagai sarana untuk persiapan hidup di mase datang, tetapi
juga untuk kehidupan sckarang dalam perkembangannya menuju  tingkat
kedewasaan.

Dengan demikian pendidikan merupskan salah szaty sarana untok
meningkatkan kuslitss sumber daya manusia. Pendidikan dapat memengarhi
serpangat kerja individu. Semakin tinggl pendidikan yang dimiliki semakin banyak
perubahan positif’ yang terjadi. Dengan pendidikan, seseorang jupa akan dapat
menemukan cara-cara yvang lebih efisien dalam pekerjaan., Penpembangan atau
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pendidikan diharapkan akan meningkatkan kinerja individu. Peningkatan kinerja
individu secara perorangan akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara
keseluruhan, yang diaktualisasikan dalam kenaikan produktifitas, peningkatan
kualitas produk, peningkatan pelayanan terhadap pelanggan, dan ketepatan waktu
produktivitas.

Queeny (dalam Craig, 1987:698) menyebutkan bahwa salah satu bentuk
aplikasi pendidikan adalah pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan
profesionalitas pegawai (continuing professional education). Pendidikan jenis
tersebut idealnya harus dapat meningkatkan pengetahuan, memelihara dan
meningkatkan kompetensi, mengembangkan kematangan, dan meningkatkan karier
melalui promosi dan kesempatan penugasan lain. Ciri spesifik dari jenis pendidikan
ini adalah bahwa pendidikan menekankan pada pemerolehan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan kerja yang penerapannya bersifat umam (dari pada
penugasan atau pekerjaan yang sifatnya spesifik). Tujuan dari pendidikan ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, memperbaki, dan meningkatkan kinerja yang
pada gilirannya akan memberi keuntungan bagi individu pembelajar, organisasi,
dan masyarakat yang mereka layani.

Bagaimana efektivitas pendidikan tersebut, apakah tujuan pendidikan dapat
dicapai, memerlukan tindskan yang disebut sebagai evaluasi.

C. Evaluasi Pendidikan

Selama beberapa dekade, kita hanya sibuk dengan pengukuran input
(means measure) bukan outcome (ends measure), yang pembahasannya hanya
berkutat pada anggaran dan realisasi anggaran saja. Osborne dan Gaebler (dalam
Mahmudi, 2007 : 2) menyebutkan fenomena tersebut sebagai “pemerintah yang
hanya sibuk mengeluarkan laporan—laporan statistik yang banyak jumlahnya, tetapi
hanya berfokus pada input dan outcome”. Pemerintah (organisasi sektor publik)
cukup puas jika telah melaporkan berapa jumlah anggaran yang telah direalisasikan
(dibelanjakan) dan apa saja yang telah dilakukan. Dampak nyata aktivitas tersebut
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seringkali Juput darl perhatian. Tanpa adanya pengukuran dampak (outcome)
tersebut menyebabkan organisasi sektor publik gagal dalam merealisasikan dirinya
sebagai ‘pelayan masyarakat’. Perkembangan manajemen kinerja sekior publik
vang berodentasi pada hasil menjadikan pengukuran ouicome mepjadi sangat
penting untuk dilakukan.

Dalam mansjemen SDM, pengukuran cmicome merupakan bentuk dari
fungsi evaluasi. Program pengembangan melalui pendidiken (dan pelatihan)
memerlukan fungsl evaluasi untuk mengstabut efektivitus program tersebut,
Menunit Suharsimi  Arikunto (2004:1) evaluasi adalab  kegiatan unuik
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuaty, yang selanjutnya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan altematif veng tepat dalam mengambil
keputusan. Dalam hal ini fungs? utams evalvasi adalah menyediakan informasi-
informasi yang bergana bapi pihak decision maker umtok menentuken kebijakan
yanyg akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan.

Weiess (dalam Widoyoko} mengartikan evaluasi sebagal suatu proses yang
sistematis  dan  berkelanjutan  untuk  mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan menyajikan informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan dalam membuat kepuilusan, mepyusun kebljakan, maupin ynesyusun
program sclanjumya. Tujuan svaluasi adalah uotuk mendapatkan informasi yaog
almrat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses
pelaksanaan program, dampakd/hasi] yang dicapai, efisiensi seria pemanfaaton hasil
evaluasi vang difckuskan untuk program itu sendird, apakah akan dilanjutkan,
diperbaiki aztau dilanjutkan. Selain it evalussi digunakan dalam penyusupan
program berikutnya maupun penyusunag program vang berkaitan.

Kirkpatrick, seorang ahli evaluasi sraining dalam program pengembangan
SDM (dalam Craig, 1978 : 295) memaknat evaluasi program sebagai sebuah proses
untuk mengetahui apakah sebuah program dapat direalisasikan atau tidak dengan
cara mengetahui efektivitas masing-masing komponennya melahe mngkaian
informasi yang diperolch evaluator. Ia mengenalkan model evaluasi yang diberi
nama Kirkpairick’s Training Evaluation Model.
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Menurut Kirkpatrick, evaluasi terhadap efektivitas program iraiming
mencakup empat tingkatan, yaitu tingkat 1 — Reaction, tingkat 2 - Learning, tingkat
3 — Behaviour, tingkal 4 - Resujt. ‘

1. Evaluating Reaction

Mengevaluasi reaksi peserta pelatihan berarfi mengevaluasi kepuasan
peserts {(customer satisfaction). Program pelatihan dianggal efektif jika prosey
pembelajaran dirasa menyenangkan dan merpuasken bagi peserta sehingga
mereka termotivasi untuk belajer dan berdatih. Dengan demikien, dapat
dikatakan bahwa keberhasilan proses kegiatan pelatiban tidak terlepas dari
minat, perbatian, dan motivasi pesertz dalam mengikuti jalannyas kepiatan.
Orang akan belajar lebib baik manakala mereka member reaksi positif terhadap
Hngkungan belajar,

2. Evaluating Learning

Learning dapat didefinisikan sebagai perubahan sikap mental {aftingde),
perbaikan pengetahvan, dan atan penambahan keferampilan peserta setelah
selesal mengikuti program, Melalui definisi tersebut, kita dapat menentukan
aspek apa saja yang mest diukur dalam evaluasi tahap kedua ind. Evahiasi tahap
kedua ini sesungguhnya merupakan evaluasi terhadap hasil pelatihan. Program
dikatakan berhasil jika aspek-aspek tersebut di atas mengaland perbaikan dengan
membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan. Semakin
tinggt tingkat perbaikannya, semakin tinggi pula tingkat keberhasilannya.

3. Bvaluating Behaviour -

Evaluasi terhadap perilaku ini difokuskan pada perilaku kerja peserta
pelatihan setelsh mereka kembali ke dalam lingkungan kedanya. Perilaku vang
dimaksud adalah perilaku kerja yang ads hubungannya dengan mater pelatihan
Jadi yang ingin diketahui dalam evaluasi ini adalah seberaps jauh perubahan
sikap mental, perbaikan pengetahnan, dan/atan penambaban keterampilan
peserta yang membawa pengarch langsung terbadap kinerja peserta ketika
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kembaii ke lingkungan kerjanya. Evaluasi perilaku int dapat dilakukan mejalui
observast lapgsung di dalam lngkungan kerja peserta. Dh samping itu bisa juga

melalui wawancara dengan atasan maupun rekan kerja peserta.

. Bvaluating Result

Evaluasi terhadap result bertujuan mengetahui dampak perubahan
perilaka kerja peserta pelatihan terhadap tingkat produktivitas organisasi. Aspek
vang tercakuop dalam evaluasi ini meliputi kepaikan produksi, peningkatan
kuglitas produk, pemurunan biaya, penurunan angka kecelakean kerja baik
kualitas maupun kuantitas, penurunan fez pver, maopun kenatkan tingkat
keuntungan Evsluasi Yingkat 1 {reaction evaluation) ditakukan segera setelah
pendidikan (pelatiban} selesai diadakan. Evaluasi level 2 {Jearning evaluation)
sesunggubnya adalah evaluasi terhadap basil pelatihan, Program dikatakan
berhasil ketika aspek-aspek mental (aititude), pengewhuan (knewledge), dan
keterampilan {skills) peserta menpgalami perbaikan. Perubahan dinilai dengan
membandingkan hasil pengukaran sebelum dan sesudah pelatibian, yang biasa
dikenal sebagai pre fest dan post resi. Penilaian sesudah pelatihan (post test)
seport pada evaluasi level | juge dilakukan segera sesudah pendidikan/pelatihan
selesai. Berdasarkan slasan tersebuf, maka penelifian tru tidak akan mencakup
kedua level evaluasi terschbut.

Penelitian ini juge tidak mengevalvasi pelatihan pada level 4 (result

evaluation} karena seperti vang dikatakan oleh Anto (2008:3) kebanyakan materi
program pendidikan {pelatihan) tidak berdampak secars langsung terhadap kineda
organisasi, Evalvasi pada tabap ini membutuhkan jeda waktu yang lebih lama
dibanding evaluasi terhadap perilakay, apalagi biasanya perbifungan terhadap aspek-
aspek result suabe organigasi dilakukan dalam periode Iaporan tahunan.

Penglitian ini akan memfokuskan pada evaluasi pada level 3 {Behavior

evaluatior). Yang ingin diketahui dalam cvaluasi ini adalzh seberapa jauh
perubahan sikap menial {aififude), perbaikan pengetahuan (knowledge), dan/atau
penambahan keterampilan {skills) peserts membawa pengaruh langsung terbadap
kinerja peserta ketika kembali ke lingkungan kerjanya. Belain itu evaluasi ini
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ditujukan untok melihat apakah perubahan aspek-aspek tersebut diimplementasikan

dalam lingkungan kerja peserta,

Evaluasi perilako ind dapat dilakukan melalui observasi langsung ke dalam
lingkungan keria peserta, di smnping melalui wawancara dengan atasan maupun
rekan kerja peseria. Kegiatan tersebut diharapkan dapat melibat perababan perilaku
keja peserta scbelum dan sesudah menpikuti program. Karenas vang dinila
perubahan perilaku setelah kembali ke tempat kerja, maka evaluasi pada level 3 ind
dapat disebut sebagai evaluasi terbadap outcomes (dampak) dari keglatan
pendidikan/pelatihan,

Kirkpatrick (dalam Craig, 1987: 306-307) memberikan panduan
{guidelines) dalam melakukan evaluasi tersebat, sebagai berikut
1. Penpilaian (approisaly yang sistematik  dilakukan terhadap kinega (ob

performance) sehelum dan sesadah program pendidikan

2. Penilaien kinerja schalknya dilskukan oleh salah satu stau beberapa (lebih
danjurkan) dari keiompok berikut :

a. Pegawat yang telah mengikuti program pendidikan (alumni)

b. Atasan dari alumni yang bersangkutan

¢. Bawahan dari alumni yang bersangkutan

d. Sejawat yang mengetahui dengan baik kineria alurni yang bersangkutan,

3. Penilaian pascapelatiban sebatkoya dilakukan minimal tiga bulan setelah
pegawai pepyelesalkan pendidikan. Hal tersebut  dilakukan berdasar
pertimbangan bahwa dalam waktu tersebui yang bersangkatan felah dapar
menerapkan hasil pendidikannya dalam prakick kevia schari-hari,

4, Penilaian (jika meroungkinkan) sebaiknya juga dilakukan terhadap kelompok
kontrol {pegawai yang tidak mengikuti program pendidikan).

Selanjutnya Kirkpatrick menyatakan bahwa prosedur untuk mengetahui
efektivitas pendidikan (pelatihan) dalam hal peningkatan kinerja memang tergolong

Universitas Indonesia
i7

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



rumit. Ia jupa menyatakan bahwa upaya tersebut (jika dilekukan) akan membawa
hasii vang layak bagi perbaikan program pendidikan di masa mendatang,

E. Dampak Pendidikan

Pendidikan dan Pelatihan mempuoyai hubungan yang ¢rat dengan fugas yang
sedang diluksanakan oleh pegawa:. Pelaksanaan pendidikan dan pelatiban akan
memberikan keuntungan-untungan, yaitu: (1) mengantisipasi adanya perubahan
fugas, (2) meningkatkan produk@ivitas kera, (3) meninpkatkan keahlian kenje, (4)
mengurangi kesalaben dalam bekerja, dan (§) mendapatkan standanizasi (Sibthorpe,
1994: 14). Keuntungan tersebut pada akhirmya akan bermuar pads prestasi keria
pegawal. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan diduga mempunyai hubungan
dan pengarnh dengan prestasi kerjn pegawal,

Prestasi kerja satu jo& performance adalah kesuksesan di dalam
melaksanakan pekerjaan afan hasil yang dicapai oleh scsearang menurot ukuran yang
berlaku untak pekerfaan yang bersangkutan {As’sad, 19%5: 47). Prestasi kerja juga
dapat didefinisikan sebagai sustu basil kefja yang dicapai seseorang dalem
menjalenkan  tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguban serta waktu (Hasibuan, 1994: 105 )

Menurut Gibson (1987) ada tiga fakior yang berpengaruhb terhadap kinerja
seseorang, yaitu fakior individe: kemampuan, keterampilan, Jatar belakang keloarga,
pengalaman, tingkat sosial, dan demografi sescorang; fakior psikologis: persepsi,
peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja; dan faktor organisasi :
strokfur organisasi, desain pekerisan, kepemimpinan, dan sistem penghargaan

{reward system).
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Blumberg dan Pringle (dalam Jewell & Siegall, 1990} menyatakan bahwa ada
beberapa fakior yang mencntukan prestasi kerja seseorang, vaitu kesempatan,
kapasitas, dan kemaven uvatek melakukan prestasi. Kapasitas terdi dan nﬁia,
kesehatan, keterampilan, int&iigeﬁsi, keterampilan motorik, tingkat pendidikan, daya
tahan, stamina, dan tingkat energi. Kemauan terdiri dari motivasi, kepuasan kerja,
status pekesjaan, kecemasan, legitirnast, partisipasi, sikap, persepst atas karakteristik
tugas, keteriibatan keotja, keterlibatan ego, citra diri, kepribadian, nonma, nilai,
persepsi atas ekspéktasi peran, dan rasa keadilan. Sedangkan kesempaian meliputl
alat, material, pasokan, kondisi kerja, tindaken rekan kega, perileku pilmpinan,
mentorisme, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, informast, wakin, dan gaji.

Dimensi penilaian sifat dan karakieristik pekerja yang digambarkan ke dalam
bentuk perilaku yang dapat diukur dapat diklasifikasikan menurut penjelasan maupun
contoh yang diambid dari beberapa sumber bacaan, antara lain:

Noe, A. etal., (2000:286) di dalam bukunya Human Resource Management
menyebutkan ada sepulub faktor penilaian tferkait depgan dimensi prestasi kerja,
yeitu:  fmowledge  (pongetabuan), Communication  (komunikas), Judomery
{keputusan), Managerial skill (keterampiizn manajenial), Quality performonce
(kualitas prestast kerja), feanneork (kerja sama), interpersonal skill (keterampilan
hubungan antar karyawan), initintive (inisiatify, creafivity (kreatifitas), problem
solving (pemecahan masalah),

Bittel dan Newstrom (1996) di dalam bukunya yang berjudul What Every
Supervisor Should Know menyebutkan delapan factor prestasi kerja, yeibu: mutu
pekerjaan, kuantitas pekerjean, keandalan, sikap inisiahif, kerumah-tanggaan,
kehadiran, potensi pertumbuban dan kemajuan,
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Scdangkan As’ad di dalam bukunya Psikologi Industri (1991:27)
menyvebutkan empat kriteria karakteristik prestasi kerja, yaitur pengetshuoan kega,
motivasi, huobangan antar individu, dan supervist.

Kemudian mepurgt Clark {(delam http//www.uns.ac.id/date/spS.pdf), juga
dinyatakan bahwa yang tak kalah penting dari damopak  pendidikan selain
pengarubmya terhadap prestasi kerjs individu, juga terhadap mobilitas sosial.
Dikatakannya hahwa pendidiken merupaken anak tangga mobilitas sosial yang
penting.

Mobilitas sosial adalah sebuah upaya reengperakkan masyaraskat dalam
kegiatan dan mengalami perubahan vang lebih baik, Mobilitas sosial ada yang terjadi
secara vertikal dan ada vang horisontal. Mobilitas secara vertikal terjadi apabila
seorang mengalami kemajuan dan pemingkatan dalam faraf sosialnya. Sedangkan
mobilitas spsial horisontal adalah apabila perabahan yang terjadi secara linier.

Untuk memudahkan analisis, berdasarkan kriteria-kriteria vang dikerukakan
oleh para ghii terscbut, penulis mencoba merangkum indikator prestasi kerja tersebut
ke dalam tiga kaiegori, vaitu dimensi kemampuan kerja, kuslitss pribadi, dan
mobilitas sosial,

Dimensi kemampuan kerja mencekup aspek kualitas dan kuantitas Kerja.
Sedangkan kualitas kega dapat diperinei ke dalam aspek akurasi, kreatifitas, dan
kualitas pelayanan, Kuantitas kerja adalah jumiah out put kerja yang dihasilkan dan
kemarnpusn mencapal sasaran kerja.

' Dimensi kualitas kepribadian merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap
dan perilaku pegawai. Dari dimensi-dimensi prestasi kerja yang telah dikenukakan
oleh para ahli pada uraian di atas, penelitian ini memasukkan aspek kemampuan
pemecaban masalah (problem solving skill), kepemimpinan, kemampuan komunikasi,
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pelibatan diri dalan kerja (self involvement), kemampuan kerja sama (Yfeamwork),
kepercayuan diri dan kemandinien {(self eoffficacyiself convident/dependability),
kedisiplinan, dan keandalan {refiability).

Sedangkan dimensi mobilitas sosial meliputi aspek peningkaran karier,
penghargaan masyarakat, kepuasan kerja, pengembangan dan aktualisasi dird.

F. Penelitian Terdabulu

Peneclitian mengenai dampak pendidiksn berdasarkan pepelusuran pustaka
vang penulis lakukan pada perpustakeaan Universitas Indonesia sudah pemsh
dilakukan sebelumnya. Kedua penelitian tersebut adalah ;

1. Penelifian Ridha Ansarj, Analisis Dampak Penyelengparaan Pendidikan Akadeni
Hmu Pemasyarakatan {(AKIP) (Snudi Kasus Lulusan AKIP Angkatan 36, 37, dan
38), Program Studi Pengkajian Ketahanan Nasional Program Pascasarfana
Universitas Indonesia, Tehun 2007

Penclitian ini bertujuan untuk mangétahui dampak penvelenggaraan
program pendidikan AKIP terhadap kualilas kerja, sikap dan perilaku, serta
mobilitas social alumninya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
membuktikan ada tidaknya korelasi antara variabel bebas (penyelenggraan
pendidikan) dengan vanabel terikat (dampak pendidikan).

Penelitian membuktikan bahwa penyelenggaraan pendidikan (di AKIP)
telah berdampak pada upaya meningkatkan kemampuan alumninya dalam hal
terciptanya kualitas kerja, pembentukan sikap dan perilaku professional, dan
terhadap terciptanya mobilitas social alumninya.
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2. Penelifisn Rusiriningsih Sesanti Lestari, Analisis Dampak Penyelenggaraan
Pendidikan Pada Akademi Imigrasi Terhadap Kualitas Kerja dan Perilaku
Alumni, Program Studi Penghkajian Ketahanan Nasional, Program Pascasarjana
Universitas Indonesia, Tahun 2007,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul dampak penyelengparaan
pendidikan pada Akedemi limu Imigrasi terhadap kualitas kerja dan perilaku
slumninya dan mengatahmi factor-fakior yang mempengarohi penyelengparaan
pendidikan Akademi Imigrasi, Penelifian menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menguji hipotesis penelitian.

Penelitian  membuktikan bahwa ada hubungan antara  variabel
penyelepggaraan pendidikan dengan variabel kualitas kerja alumni dan perilaku
alumni,

Kedua penelitian tersebut berbede dengan penelitian inl dalam hal
pervickatan  yang digunakan, Kedua penelitian menggunzkan pendekaian
kuantitatif yang menckankao pada pembuktian hipotesa, menguji adanya korelasi
antara dua variabel, Sedangkan pepelifian yang pernlias lekukan menggunakan
pendekatan gabungan (mix method) antera kuantitetif dan kualitatif. Dengan
metode gabungan ini maka penulis mengharapkan agar penelitian dapat lebih
mendalam dan menghasilkan gambaran yang lebih luas dan kaya,
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BABIN
METODE PENELITIAN

A, Jenis Penclitian

Penelitian yang akan dilskukan adalah jenis penelitian  deskriptif,
menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta —
fakta yang nampak. M. Hadari Nawawi (2005 : 63} menyatakan bahwa penelitian
deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpuolan dan menyusunan data, tefapi juga
meliput analisa dan interpretasi atas data. Oleh karena itu, penelitian int juga aken
memecahkan musalah penelitian dengan membandingkan persamaan dan perbedaan
gejala vang ditemukan, mengukur dimensi atau gefala, mengadakan klasifikasi
gejala, dan menilal gejala.

Sementara dag sisi pendekatan, penelitian 1) akan menggunakan pendekatan
koantitatif dan kualitatif. Creswell (1994:162) menyatakan bahwa metode pabungan
meropakan stadi yang menggunakan banyak metode penpompulan dan analisa data,
dapat berupa ‘metode antara’ yang menyusun prosedur pengusapulan data kuantitatif
dan kualitatif. Dalam metode gabungan ini, peneliti mengumpulkan data kuantitatif
dan kualitatif, juga disajikan tema dan analisa statistik.

Pendekatan kuantitatif digunakan karena gejala vang diamati dapat diukur
dalam bentuk angka sehingga memungkinkan bagl digunakannya teknik analisis
statistik.

Selain itu, untuk memperkaya hasil penelitian, digunskan pula pendekatan
kualitatif. Poerwandari (2001 ¢ ) menyatakan bahwa ciri dad pendekatan kualitatif
antara lain adalah mendasarkan diri pada kekuatan narasi datam arti babwa hasil
penstitian memerlukan elaborasi naratif yang memungkinkan pembaca memahami
kedalaman, makna, dan interpretasi terhadap keutuhan fenomena, Elaborasi dapat
dibantu dengan tampilan visual seperti skema, bagan, dan gambar, menggunakan
metede pengambilen data dengan wawancara terbuka. Wawancara dengan jawaban
terbuka memungkinkan bagi responden untuk dapat memberikan jawaban bebas
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yang bermakna baginya, dilakukan kontak personal langsung dengan subyek
penelitian,

B. Populasi dan Sampling
Populasi peneclitian ini adalah alumni program rintisan gelar kelas
kerjasama Departemen Hukum dan HAM dengan Universitas Indonesia. Responden
penelitian melipoti slumni yang bersangkutan, atasan langsung, rekan kerja atau
sejawat, dan bawahan dard alumni yang bersangkutan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu memilih anggota popuiasi berdasar karakteristik yang relevan dengan tujusn
penelitian, yaitu alummi yang atasan, sejawat, dan bawahammys mengetahul
perubahan kinerja dari alumni bersangkutan sebelum dan sesudah pendidikan,

Besarmya sampel dalam peneitisn adalah scjumlah 34 orang. Nasution
{87:114) menyatakan bahwa suatu kelaziman dalam penelitian adalsh agar jumlah
sampael sekurang-kurangnya tiga pulch satvan,

€, Teknik dan Alat Pengumpulan Daia
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpuian data berupa

1. Kuesioner : digunskan untuk mengetabui pendapat atau penilaian responden
erhadap indikator penelitian ini. Dalam penelitian ini kuesioner disnsun untuk
mengukur tingkat pencapaian prestasi kerja alumni, Penilaisn dilakukan oleh
alumni yang bersangkutan, atasen langsung, sejawat, dan bawshan atan yunior
dari alumni yang bersangkutan

2. Teknik komunikasi langsung berupa indepr inferview dengan alwnni dan
atasan langsung dari alunni yang bersangkutan,

3. Studi dokumentasi dengan menelash bahan — bahan pustaka vang berkaitan
dengan masalah penelitian. Penclaaban dilakukan untuk melengkapi teori, data
awal, dan data pendukung penelitian ind,

Universitas Ingonesia
24

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



D. Variabel, Indikator, dap Iastrnmen Penelitian

Adapun obyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

Variabel/ Aspek Sumber Data Keterangan
Indikator Yg Dinkur
Kemampuan | Kaalitas Xerja Kussioner alumsi, | - keakurgian atag kefepatan dalse bekeria
Kerja ~ akurasi, alasap, sejawat, dan § - kersampuan untuk memberiken
—  kreatifitas, bawehan/yunior dari | ide/gagasan/oara barn delam penyelesaion
~ ketnampuan atomni yvang i masalah
pemecalian bersangkutas - kemampuan unfek memilih tndakan vang
masalail Wawancara @ alumnt [ tepat dalam penyelesaian masalah
~ Pengetatnn don pengeuna ahimnd | - Luagnya pengetshuan aluming tentang bidang
bidang ketja keanya
- Ketrampilan kerja ~ mutu hasil kerja
-~ Kehandalan = kematpuan mencspai sasarin kerja
Kuastitag Kerja Kussioner : alumol, |- jomish pekedaan yang dupst dikinsilkan
- jumish out put | atesan, scjawat, dan i dnlam periode wakiu terientu
kerja yang | bawshas/vunior  dari | ~ tingkest pencapaian sassran kerja
dihasitkan ghini yahg
bersangkutan
Wawancaras : shumoi
dan pengguna alumai
Kualites - ke¢pemimpinag, Kuesioner : alumni, [ - kemampuan memberikan
Pribadi - kemamphan alasan, sejawat, dan saran/masukan/gagasan untuk
(Gikep  dan | Komunikasi, bawahanfyunior  dari menyelesaikan masalah yang berkaitan
Perilaku} ~ pelibatan diri dalam | @lumoi yang | dengan bidang kerja
ketia bersangkutan « Kemampusn unimk menggerakkan orang
~kemampuan kerja | Wawancars @ alumng iain
sama dan pengguas alumni | - Kemampuan menyampaika gagasan dan
- kepeseayaan diri berhubungan dengan orang lsin baik secara
— kemasdirian tertulis maupuz lisan
~ kedisiplinan, ~ Kemanaz stau semangat dulam menerima
dan memperiuas taspenng jawab kedja
~ Remsuan dan kemampuan bekerjusama
dengan orang lain
- TFingkat kehadiran kerja
-  Kejgjuran/inteprias
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pengembangan ¢irl
- aktnalisasi din,

barsangkutan
Wawancars © alumni

Mohilitas ~ peningkatan karjar | Kuesioner : alumoi, progresifitas/peningkatan karier
Sosial ~ penghargaan atasan, selawat, dan pramosi/mutasi
masyarakat bawahanfyunior  dari kepuasan terhadap kendisi dan ikdim keria
- fopuasan ¥eria | abumni yang penghargaan  yang  diterims  oleh

masyarakat atas prestasiasi! pendidikan
dan hasil keria

danpengguna slumd  { - pengakuen sfgs prestasi kerja

E. Pengolaban dan Agalisis Data

Pengolahan dan analisis data yang digonakan dalam penelitian ini adalah
metode gabungan sepertl apa vang dikemukan oleh Creswell (1994:162-164) yaitu
dengan melakukan pembahasan hasil kuantitatif yang ditkuti dengan hasil kualitatif,
mengajukan sebush pembahasan vang meringkas hasil-hasil kuoantitatif dan
kualitatif secara terpisah dan diskhiri dengan bagian tentang implikasi..

Analisa data kuvantitatif dilskukan dengan bantuan komputer dengan
mengpunakan program SPSS versi 15,00, Analisa yang digunskan adalah analisa
statitistik deskiptif. StatisBik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atan memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu daia atan keadsan atau
fenomena. Dengan kata lain, statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan,
gelala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistik deskriptif (jika ada)
hanya ditgjukan pada kumpulan data yang ada. Statistik deskriptif yang akan
dilakukan mencakop distribusi frekuensi dag vkuran nilai rata-rata,
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Program Rintisan Gelar Departemen Hulkum dan HAM R

Program Rintisan Gelar (PRG) Departemen Hukum dan HAM RI
diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Hokom dan HAM RI. Program ini merupakan program peningkatan kualilas
pegawal dalam upaya meningkatkan faraf pendidikan formal, intelektualitas,
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, moral, dan etika. Program ini labir sebagai
jawaban atas keprihatinan akan rendahnya kualitas sumber daya manusia serta
kinerja SDM tersebut.

PRG telah dilaksanakan sejak tahun 2001, Pelaksanaannya ditandai dengan
penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara Deparfemen Kehakiman {pada
saat itw) dengan Fakultas Hukum dan Fakultas Hmu Sesiat dan imu Poiitik (FISIP)
Universitas Indonesia. Program studi yang dilaksanakan pertama kali adalah pada
jenjang pascasarjana bidang Hmu Hukum dan Timu Administrasi.

Sampai saat ini, PRG selain melakuken program pendidikan bekerja sama
dengan Universitas Indonesia, juga melaksanakan kerja sama dengan Universitas
Padjajaran, Universitas Sumatera Utara, Universitas Hasanudin, dan perguruan
tinggt neger lain di seluruh Indonesia untuk pelaksanzan program bantuan biaya
pendidikan mandirt. Dalam perkemsbangannya, selain melaksavakan program di
jenjang pendidikan 82, PRG juga melaksanskan program pendidikan pada jenjang
Diploma 3 (D3} dan Strata 1 (81). Selain itu, dilaksanakan pula Bantoan Pendidikan
Mandiri untuk jenjang §2 dan Program Doktor (83).

Mabasiswa yang felah diwisuda hingga tahun 2008 sejumlah 1.425 orang,
terdirl dari jenjang S2 sejumliah 1060, jenjang S1 sejumlah 303 orang, jenjang 133
sejumiah 50 orang, jenjang 83 sejumlah 10 orung,

PRG pada jenjang pascasarjana (S2) sejumlah 1060 tersebut, terdiri dard
PRG kegasama dengan Universitas Indonesia sejumlah 661 orang, RPG Kerjasama
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dengan Universitas Hasanudin sejumlah 120, RPG Kerjasama dengan Universitas
Pajajaran sejumlah 90 orang, Program Ilmu Hukum dan Administrasi pada Kanwil
sejumiah 140 orang, dan Bantuan Pendidikan Mandirt sejumlab 49 orang.

Selain i, terdapst sejumish 357 orang pegawal yang  sedang
menyelesaikan (menjalani) mendidikan, yaitu di Universitas Indonesia sejumiah 170
orang, Universitas Hasanudin sejumlah 60 orang, Universitas Sumatera Utara
sejumlah 60 omang, 82 mandin sejumlab 21 orang, dan program 83 sejumlah 46
orang.

Dari sejumlah 661 orang lulusan/alumni Program Rintisan kerjasama
dengan Universitas Indonesia, berdasackan jurusan/proprars studinya, diperinci pada
tabel berikut

Tabel 1
Komposisi Alumni Program Rintisan Gelar Xeriasama
Dengan Universitas Indonesia Berdasar Program Studi

No. Program Jumlah
1. | lmu Hhikuam 219
2. | Omu Administrasi 140
3. | Dmu Administrast Kebijakan Publik 8
4. { Kajtan Manajemen Prison 60
5. 1 Kajian Penegakan HAM 60
6. | Psikologi Kriminal 60
7. | Kriminologi 3¢
8. | Perencanaan Strategik &0
9. | Kajian Keimigrastan 24
Jumnlah 661

Sumber Data : Hasil Pengolshan Laporan pelaksansan PRG Tahun 2008
Sedangkan dari ssjumlah 661 orang lulusan program pascasarjana (S2)
kerjasama dengan Universitas Indonesia tersebut, berdasarkan unit kerjanya

diperinet sebagai berikut :
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Tabel 2
Komposisi Alumni Program Rintisan Gelar Kerjasama
Dengan Universitas Indonesia Berdasarkan Unit Kerja Asal

Ne. Unit Keria Jumish
I Ditjien Imigrasi dan UPT di bawahnya 57
2. Ditjenn Pemasyarakatan dan UPT di bawahnya 195
3. Ditjen Peraturan Perundang-undangan 23
4. Ditjen Administrast Hukem Usum 43
S. Ditjen Hak Kekayaan Intelekmal 77
6. Ditien Hak Asasi Manusia 28
7. Sekretariat Jenderal 78
8. Inspektorai Jenderal 28
8. Badan Pembinaan Hukxyn Nasional (BPHN) 25
1. | Badan Pengembangan Sumber Daya Manugia 13
11. | Badan Penelitian dan Pengambangan (Balitbang) HAM 26
" Lain-lain :

MA, PN, PT, PTUN, Badilontum 31

Jurnlah 661

Sumber Data : Basil Pengelahan Laporan pelaksanean PREG Tehun 2008,
Catatan ; angka di aiss adalah posisi pada saat awal perkuliahan,

Jika diperinci lebih lanjut, dani sejumish 661 tersebuf, sejumlabh 507
(76,70%;) orang adalah pegawai yang bekeria pada unit kerja di wilayah DKI Jakarta
(Unit Eselon I dan Kanwil DK Jakarta, dan Unit Pelaksana Teknis di wilayah DKI
Jakarta), sedangkan hanya sejumlah 154 (23.30%) orang pegawai yang berasal dari
Rarwil atau Unit Pelaksana Teknis di daerah.
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B. Temuan Penelitian
1. Karakteristik Responden Penclitian
Sesuai dengan metode yang telab ditetapkan pada Bsb sebelumnya,

penulis melakokan pemdliban responden yang dijadikan sampel penelitian.

Adapun karakteristik responden penelitian inj adalah sebagai berikut :

Berdasarkan program studi atan jurusan yang ditempuh selama

pendidikan, sebaran responden penelitian ini adalah scbagai berilout :

‘Fabel 3

Komgosisi Respenden Berdasarkan Jurnsan/Program Studi

No. Jurusan/Program Studi Jumiah

1. | Administrasi Kebijakan Publik

2. | Pengembangan SDM

3. |Tlmu Administrasi 10

4, |ikmu Hukum 5

5. Kajian Penegakan HAM 1

7. | Kriminologi 4

8 | Kaiian Manajiemen Prison 3

9, | Kaiian Keimigrasian 1

10. | Psikelogi Kriminal 4

11, | Kajian Perencanaan Strategik 2
Total 34

Sumber Data ; hasil peagolaban kussioner penelitian
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Berdasarkan jenis kelaminnya, responden penclitan ind adalah sebagai
berikut :
Tabel 4
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Hubungan Kerja
Jenis Kelamin Rekan | Bawshan/| Total
Alumni | Atasan Ketja Yunior
Laki-faki 20 22 22 19 83
Perempuan 14 12 12 15 53
Total 34 33 34 34 136

Sumber Data - hasil pengolaban kuesioner penelitian

Berdasarkan usianya, responden penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5

Kaomposisi Responden Berdasar Usia

Hubungaa Kerja
Usia Alumni Atasan Sejawat Bawai‘m Total
{Yunior
21-25 8 { 0 9 9
26 - 30 8 2
31-35 10 {0 11 8 5
36 - 40 7 11 4 4 2
41 - 45 7 3 & 2 4
46- 50 4 8 7 1 6
51-55 1 12 1 2 3
34 34 34 34| 136

Surber Data : hasli pengelahan kuesionsr penelitian
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Usia alumni yang terbanyak adalah pada rentang 31 sampal 33 fahun
Program Rintisan Gelar mempersyaratkan bahwa pegawai yvang dapat mengikot
(mendapatkan) beasisws pendidikan adalah pegawal dengan usia di bawah 45
tahun, Jika pada tabel di atas terdapat alumnd pada rentang usia di atss 45 tahun,
hal tersebut dapat dimengerti karena program rintisan gelar telah berjalan selama
8 tahun (sejak tahun 2001).

Sedangkan berdasarkan tingkat jabataonya, tingkat jabatan responden
penelitian i adalah sebhagal berikut :

Tabel 6
Jumlah Responden (Alumni} Berdasar Jabatan

Jabatan Jumlah

Eselon I
2

Hselon IV
18

Eselon V
4
Staf 10
Total 34

Surber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Jenjang jabatan responden yang berbesar adalah jabalan eselon IV
(sctingkat kepala scksi, kepala sub bagian, kepala sub bidang), yaitu sebanyak
18 orang, Jumiah responden yang masih menduduki posisi staf juga cukup
banyak, yaite sejuniah 10 orang,

Selanjutnya akan diuraikan temuan pepelitian yang berkaitan dengan
dampak program rintisan gelar, Uralan ini akan mengarah pada jawaban
penelitian ini.
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2. Dampak Pendidikan

Dalam penelitian ini, dengan mendasarkan pada pendapat berbagat ahli
di bidang Pengembangan Sumber Daya Maousia, dampek pendidikan
digolongkan ke dalam 3 kategori, yaitu dampak terhadap kemampuoan keria,
dampak terhadap kualitas personal, dan dampak terhadap mobilitas Uocial,

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ind adalah dengan
melalarkan pengolaban data untuk mengetahut distribusi frekuensi, nilai rata-rata
skor {mean), dan persentase skor capaian,

Perbandingan nilai  rata-rata skor {mean) digonakan untuk
membandingkan penilajan dan kalegori responden penelitian ini, vaitu alumni,
atasan, sejawat, dan bawahau/pegaval yang dan segi kepangkatan berada di
bawah alumni, Penghitungan mnilal rata-rata (meean) dilakukan  dengan
menggunakan pengolah data SPSS 15,

Niai zata-rata skor {mean) juge dapat dilakvkan uantuk menilal fingkat
pencapaian dampak dengan kategori sebagai berikut .

Tabel 7
Pengkategorian Nilai Reta-Rata Bkor (Mean)
No. Persentasi Kategori
5 0.61 - 1.00 Sangat Buruk
2. 1.01 ~ 2.00 Buruk
3. 201~ 3.00 Cukup
4, 3.01 - 4.00 Baik
5. 401 — 5.00 Sangat Baik

Persentase skor capaian digunakas untuk mengetahui seberapa besar
dampak PR( terbadap alumninya. Penghitungan persentase tingkat capajan
dilakukan dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengan skor
yang scharusaya diperoleh (N X 5). Persentase pencapaian tersebut kemudian
dikategorikan menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu :
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Tabel 8

Pengkategorian Tingkat Pencapaian Skor

No, Persentasi Kategori
L 1 -20% Sangat Buruk
2. 21 ~40% Buruk
3 31 - 60% Cukup
4, 61 80% Baik
3. &1 - 100% Sangat Baik

a. Dampak Pendidikan Terhadap Kemampuan Kerja
Dampsk terhadap kemampuen kerja divkur berdasarkan indikator
kuniitas kerja dan kuantitas pekerjaan,
1} Kualitas Kerja
Kualitas kerja dituronkan kembali ke dalam indikstor akurasi
kerja, kreatifitas, kemampuan pemecahan masalsh, pengetahuan keriz,
dan keterampilan kerja. '
Berdasarkan pengukuran mengpunakan kuesioner dengan skala
likert, dampak terhadap kuslitas kerja diuraikan sebagai berikut ;

a) Akurasi Kerja

Akurasi kerja adalah sejauh mana hasil kerja benar atau sesoal
dengan standar yang teleh ditetapkan, terhindar dari kesalaban baik
secara prosedur maupun hasil. Tingkat akurasi dengan demikian dapat
ditunjukkan oleh semakin kecilnya kesalaban yang dibuat dalam bekerja.
Dampak pendidikan terhadap akurasi hasil kerja adalah sebagai berikut
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Tahel 9

Pendapat Responden Bahwa Pendidikan Berdampak
Terhadap Peningkatan Akurasi Kerja

Hubungan Kerja Tetal
Pendapat Bawahan/Yuni
) . Angks %

Responden | Alumni | Atasan | Ssjawat of
Tidak Setuju 2 o 0 0 2 1.47
Cukup S&ti}jﬁ g zé 13 15 52 38.24
Sangat Setuin 4 0 1 2 7 5.15

Total| 34 34 34 34 N | 10000

Sumber Brate : hasil pengolaban kuesioner penstitian

Dengan membandingkan nilai rata-rata dari keerupat kelompok
rgsponden, dapat dikatakan bahwa penilafan mercka ferhadap dampak
pendidikan berupa peningkatan akurasi kerje adalah relatif sama atau
tidak berbeda secara berarti, Nilai rata-rata {mean) dari dampak terhadap
akurasi kerja dari keempat kategori responden adalah sebagal benkut ;

35
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Tabel 10
Nilai Rata — Rata Skor

Peningkatan Akurasi Kerja
Neo. Regponden Means Keterangan
1. | Alumni 3.76 Baik
2. | Atasan Langsung 3.53 Baik
3. | Sejawat 3.63 Baik
4. | Bawahan/Yuntor 3.64 Baik
Total 3.64 Baik

Sumber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
penilaian dalam hal akurasi kerja alummi, tetapi perbedaannya tidak
signifikan. Penilaian alumni terhadap dirinya sendiri menduduki nilai
tertingel, sedangkan atasan langsung memberikan penilaian yang paling
kecil. Penilaian keempat kategori responden berada pada tingkatan baik
(nilai rata-rata diantara 3 sampat 4),

Dermitkian pnla dengan persentase pencapaian dampak akurasi
kerja, Penghitungan skor menghasilkan angka sebesar 72.79%. Angka
tersebut masuk kategori baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
PRG membeni barapan bagl adanya peningkatan akurasi kegja pada
alumninya, Harapan terscbut tercapai 72.75%

Kaitan antara pendidikan depgan akurasi kerja dikemukakan oleh
scorang alumpi (PRG  Psikelogi Kriminal), Menuorutnys, proses
pendidikan (melalel PRG) melatth dirinya menjadi lebih telii dan
cermat dalam mengeriakan scsuatu. Hal tersebut terjadi karena dalam
setiap pepugasan manpun diskast dalam proses pembelajaran di kelas, ia
dituntut untuk dapat mempertanggungjawabkan kebenaran ilmiah dari
apapun yang ia tulis roavpun ucapkan.

Kepala Bidang Penyusunan Program Pusat Peppembangan
Manajemen dan Kepemimpinan Badan Pengembangan Sumber Daya
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Manugia (BPSDM) Hukum dan Ham juga mengemukakan hal yang
senada. Dalarm penilaiannya, PRG member! dampak dalam hal akurasi
kerja. Anak buahnya yang telah menyelesaikan snadi terihat lebih tekun,
cermat dan teliti ketika mengerjakan dan menyclesaikan penugasan
yang ia berkan.
by Kreatififas

Dampak lain yang diharapkan dari ditkutinya pendidikan adalah
peningkatan  kreatifitas. Pendidikan diharapkan akan menghasilkan
manusia yang kreatif, mampn memberikan ide dan gagasan baru dalam
peiaksanaan dan  penyelesaian pekerjaannya sehinggs akan  dapat
memberikan kontribusi  yang berarti pada pesingkatan  kineria
organisasi..

Dampak pendidikan terbadap kreatifitas dissiikan pada fabel
berikut -

Tabel 11
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peningkatan Kreatifitas (Kemampuan Memberikan Ide/Gagasan/

Cara Baru Dalam Penyelesaian Kerja)

Bubungan Ketja Total
Bawahan

Jawaban Alumni | Atasan | Sglawat | /Yunior Angka %
Tidak

1 0 i i 0 2, 147
Setuiu
Cukar

P 1 8 9 8 26| 1912
Setajn
Setju 270 » 20 23 92| 6765
Sangat

& 6 3 4 3 6| 1176
Setuiu
Total 34 34 34 34 136 100.00

Sumber Data 1 husil pengolaban kuesioner penelitan
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Mayoritas responden setuju, bahwa pendidikan berdampak pada
peningkatan kreatifitas alumninya. Kemudian jika melihat nilai rata-rata
dari penilaian keempat kategori responden, diketahui bahwa penilaian
mereka tidak berbeda secara signifikan.

Adapun mean atau nilai rata-rata penilaian responden terhadap
dampak pendidikan berupa peningkatan kreatifitas adalah sebagai
berikut :

Tabel 12

Nilai Rata — Rata Skor

Peningkatan Kreatifitas
Neo. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 415 Sangat Baik
2. | Atasan Langsung 3.79 Baik
3. | Sejawat 3.79 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.85 Baik

Total mean 3.90 Baik

Sumber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Nilai rata-rata penilaian tersebut secara umum adalah 3.90 dan
berada pada kategori penilaian baik. Dari tabel di atas dapat dilibat
bahwa penilaian alumni terhadap perubahan atau peningkatan akurasi
kerja yang dihasilkan dari pendidikan yang diikutinya adalah tertinggi
(4.15) atau dengan kata lain, dampak pendidikan terhadap peningkatan
akurasi kerja adalah sangat baik. Sedangkan penilaian katiga kategori
responden lainnya tidak berbeda secara signifikan, yaitu berada pada
kisaran 3 sampai 4 atau jika dikategorikan, mereka menilai bahwa
pendidikan berdampak baik terhadap peningkatan akurasi Kkerja
alumninya.

Persentase capaian skor dari indikator kreatifitas adalah sebesar
77.94%. Angka tersebut masuk ke dalam kategori baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa PRG memberikan harapan bagi
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peningkatan kreatifitas alumninya. Harapan tersebut tercapai sebesar
77.94% atau masuk kategont batk.

¢} Pemecahan Masalah
Makin tingg pendidikan, makin baik kemampuan seseorang
dalam memecahkan masalah. tulah salah satu dampak pendidikan yang
diharapkan. Dengan pendidikan yang diikuti, dibarapkan lulusan skan
lebik mampu berfikir secara luas, memecabkan masalah dengan
mengembangkan dan melihat berbagai alternatif pernecahan,
Dampak pendidikan PRG terhadap alumnpinya diuraikan pada
tabel berikut
Tabel 13
Pendapat Respondexn : Dampak Pendidikan Terbadap
Peningkatan Kemampuan Pemecaban Masalah
(Memilik Tindakas Yang Teput Dalam Pemecahan Masalah)
Hubungan Kerja Total
Bawaban
Jawaban 3 ) :
Alumni | Atassn | Sejawat | /Yunior | Angka %
Setuju 28 22 g7 27 99| 1229
Total 34 34 34 34 13| 10009

Sumber Data : hasil peagoliaban kuesioner penclitian

Mayoritas responden menjawab setuju atas pertanyaan teptang

peningkatan kemampuan pemecahan masalah  tersebut.  Walaupun
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terdapat responden yang menyatakan tidak setuju, tetapi angkanya sangat
kecil (hanya 1 orang responden).

Kemnudian, jika skor vang diperoleh responden diolah lebik
lanjut dengan menghilung nilai rata-ratanya, diketabui bahwa penilaian
kempat kategori responden  tidak berbeda secara sigmifikan. Nilal rata-
rata dari kecmpat kategori responden adalah sebagai berikut ;

Tabel 14
Nilai Rats ~ Rata Skor
Peningkatan Kemampuan Pemacaban Masalsh

No. Responden Mean Keterangan
. | Alumni 154 Baik
2. | Atasan Langsung K3 Baik
3. | Sejawat 3.79 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.85 Baik
Total mears 3.82 Baik

Sumber : hasil olah data kuesicner penelitian

Penilaian keempat kategori responden berada pada kategort baik
(nilad rata-rata 3-4). Alumni memberikan penilaian yang tertinggi, vaitu
3.94, kemudian disusul oleh penilaian bawzhan atau yunior. Penilaian
atasan dan sejawat lebih rendah, tetapi tidak berbeda signifikan, Secara
umun, nilai rata-rata dar dampak pendidikan terhadap peningkatan
pemecahan masalah adalab sebesar 3.83. Anpgka tersebut menjelaskan
bahwa peda umumnys penilaian responden terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dari alumni PRG adalah baik atau dapat
pula dikatakan bahwa pendidikan berdampak baik pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah,

Kemmian jika melihal tingkat pencapaian dengan melihat
persentase pencapaian indikatornye, tingkat pencapsian  kemampusn
peningkatan pemecahan masalah adalah sebesar 76.47% dan masvk ke
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d)

dalam kategori baik. Artinya, PRG member harapan bagl tegadinya
peningkatan kemampuan pemecehan masalah. Harapan tersebut tercapa
sebesar 76.47%.

Menurut Kepala Bagien Penyusunan Program dan Anggaran
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, kemampuan pemecshan masalsh
pada alumni PRG pasti ada. Dalam penilaiannya, alumni PRG terlihat
lebih mampu mengemukakan alternativ  pemecahan masaiah denpan
dasar berpikir dan argumen yang jelas serta dengan sudut pandang yang
lebih lues. Hal fersebut sangat membantu dalam proses penyelesaian
keria.

Menut hasil wawancara dengan seorang alumni, hal tersebut
terasah miclalui proses pendidikan vang dijalani. Proses pendidikan yang
dialogis dan Isbih banyak membahas kasus yang sifatnya aplikatif
‘memaksa’ mahasiswa aatuk berpikir dan menemukan solusi permeeahan
dari masalah-masalah vang diangkat dalam diskusi kelas, Proses berpikir
imizh veng selalu ditekankan dJalam proses pembelajaran juga
‘memskss’ mahagiswa untuk gelalu membaca dan mencari sember-
sumber lain dalam upaya menemukan pemecahan masalah dalam bedzah
kasus yang diangkat dalams diskusi kelas maupun penugesan yang
diberikan oleh pengajar. Hal tersebut tertanam dan otomatis terbawa
ketika ia masuk dalam situasi keria.

Pengetabuan

Peningkatan pengetshuan {(terutama peningkatan pengetabuan
nidang kerja} adalah salah satu tujuan utama dari setiap peayelenggaraan
perdidikan, Oleh karena itn, peningkatan pengetabnan adalah dampak
yang sangat diharapkan dar diselenggarakan sebuah program
pendidikan.

Gambaran  dampak  pendidikan  terhadap  peningkatan
nengetahuan alumninya digambarkan pada tabel berikut ;
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Tabel 15
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peningkatan Pengetahuan
Hubungan Kerja Total
Bawahan/
Jawaban Angka | %
Alumpi | Afasan | Sejawat Yunior
Tidak Seﬁiji} o 1 0 '} ) 0.74
Setju 3] 2 2 23] 93| 6838
Total 34) 34 34 T di 100.00

Sumber ; hasil clah data kuesioner penelitian

Pada wmumnya responden seiuju bahwa PRG berdampak pada
peningkatan pengetahnan alnmninya. Walanpun terdapat responden yang
tidak menyetujui dampak tersebut, tetapi jumlzhnya sangat tidak
signifikan.

Jika melibat nilai rata-rata yang dihasilkan dari penghitungen
skor yang didapat, diketahui bahwa penilaian sermma kategori responden
terhadap adanya peningkatan pengetahuan tersebut tidak berbeda secara
signifikan., Nilal rata-rata {mean) dari dampak tersebut adalah sebagai
berikut :
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Tabel 16
Nilai Rata ~ Rata Skor

Peningkatan Pengetahuan
Na. Responden Mean Ketferangan
1. | Alumot 4.13 Sangat Batk
2. | Atasan Langsung 3.76 Baik
3.} Bejawat 3.88 Baik
4, | Bawahan/Yunior 3.97 Baik
Total mean 3.94 Baik

Sumber : hasit olsh data kuesioner penelitian

Secara umum, semua kategori responden menilai bshwa PRG
membern dampak yang baik pada peninpkatan pengetshuan alomnpinys.
Alumni PRG itu sendirl memberikan penilaian yang paling tingei
Walaupun penilaian ketiga kategord responden lain (atasan, sejawat, dan
bawahan/yonior) tidak sefinggi penilaign yang diberikan oleh alummni,
tetapt perbedaannya tidak signifikan atau perbedaan angkanya dapat
dikatakan sangat tipis,

Tingkat pencapaian dampak PRG dalam hal meningkatkan
pengetahuan shuominya adalah sebesar 78.82% atau masuk ke dalam
kategori baik. Astinya PRG member harapan bagi terjadinya peningkatan
pengetahuan elumninya dan harapan terssbut tercapai sehesar 78.82%.

Kaitap antara PRG dengan peningkatan pengetshuan menurut
Kabid Penyusunan Program dan  Anggaran Pusat Pengembangan
Manajemen dan Kepennmpinan BPSDM Hukum dan HAM pasti ada.
Namun menurninya, hal tersehut juga tfergantung individunya, Lebih jelas
1a mengemukakan bahwa bertambah atau tidaknya pengetabnan dan cara
piker seseorang setelah pendidikan sangat tergantung pada motivasi yang
mendasari mengapa ia melanjulkan studi, Ada yang meningkat baik alam
hal kemampuan berpikir manpun pengetahuannya {lebih keitis, lebih
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tanggap, lebih luas wawasannya), namun ada pula yang mepurutnya tidak
memumjukkan sama sekali. Pada pegawal (alumni) yang tidak
menunjukkan  peningkatan tersebut, bisa jadi, menuromysz karena

motivasinya hanyalah mengejar atau mendapatkan gelar semata.

¢) Keterampilamn

Tingkatan vang lebih lanjut Jari dampak pendidikan setelah
peningkatan pengetalwan adalab peningkatan keterampilan. Keterampilan
kerja yang baik diharapkan akan memberikan kontribusi yang berari! bagi
peningkatan knerja individu tersebut.

Penilaian responden terhadap dampak pepdidikan berupa
peningkatan ketrampilan kerja alummni adalah sebagai beikut :

Tabel 17
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap
Peninghkatan Keterampilan Kerja

Fiubungan Kerja Tatal
Jawsban
Bawahan/
: ) i Angka | %
Alumni | Atasan | Sejawat | Yunior
Setuju 8 19 i5 19f 71| S22
Sangat Setuju 3 0 5 3 10 7.35
Total 34 34 34 34 136 100.00

Sussber Data @ hasil pengolahan kuesioner penelitian

Walaupun terdapat alumni yang justru tidak setuju terhadap
adanya dampak pendidikan PRG terhadap peningkatan keterampilan,

Universitas Indonesia

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



narmun pade umumnya semua kategori responden setuju, bahkan sangat
setuin bahwa program PRG meningkatkan ketrampilan kerja alumninya.

Jika melihat nilal rata-rata yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa
semua kategori responden menilat PRG nremberi dampak yang baik pada
peningkatan keterampilan alomninya. Nilgi mata-rata dari  keempat
kategori responden dalam hal dampak terhadap peningkatan keterampilan
kerja alumninya adalah sebagai berikut

Tabel 18
Nilai Rata — Rata Skor
Peningkatsn Keterampilan Kerja

Nao. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 3.71 Baik
2. | Atasan Langsung 3.47 Baik
3. | Sejawat 374 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.68 Baik
Total mesn 3.65 Baik

Sumber : hasil olah data kuesioner penelitisn

Jika melihat mean yang dicapei, teman sejawat justru memberikan
penilaian vang paling tinggi, disusul oleh penilajan aluroni ity sendis,
bawahan, dan atasan langsungnya. Tetapt walaupun angka rata-rata
keempat kategori responden tersebut tidak sama, namun perbedasnnya
tidakiah signifikan, Nilai mta-rata umum dari dampak pendidikan terhadap
peningkatan keteraropilan kerja alumminye berada pada kategori baik
{dalam kisaran 3 — 4). Angka tersebut berarti bahwa responden menilai
bahwa PRG memberikan dampak yang baik pada peningkatan keterampilan
kerja alumninya,

Sedangkan persentase tingkat pencapaian indikator keterampilan
kerja adalah sebesar 72.94%. PRG diakui oleh responden ini memberi
harapan bagi adanya pemingkatan ketecampilan kerjs pada lumninya dan
harapan tersebut fercapai sebesar 72.94%. Agar PRG dapat memberikan
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dampak peningkatan keterampilan secara maksimal, perlu dilakukan
perbaikan sebesar 27.06%.

Wawancara dengan atasan langsung menguatkan fermuan dan hasil
tersebut. Tetapi menurut informan penelitian ini (kabag PPL Ditien
Pemagyarakatan) ilmn yang diperoleh melalni pendidikan tidak selalu
berkaitan secara langsung terhadap peningkatan kualitas kerja, tetapt juga
dipengaruhi oleh motivasi kerja dari masing-masing alumni, Pada banyak
alumm, gelar 82 vyang disandang memotivasi dirinya uptuk  bisa
menunjukkan  bzhwa pendidikan  tidak  hanya  berpengaruh  pada
diperclehnya gelar, tetapl juga pada peningkatan kualitas kerja.

Kemudian yang menjadi tolok vkur dan dempek pendidikan sdalah
adanya peningkatan kuantitas kerja. Kuantitas kerja dituronkan ke dalam 2
indikator, yaitu jumleh hasil kerja dan persentase penyelesaian kerja.

b. Kuantitas Keria
Pengetahuan dan keterampilan kerja yang didapat selama mengikuii
pendidikan ideelnyas berdampek pada peningkstan kuantitas kega atau
output yang berhasil diselesaikan dalam periode waktu {ertepin, Output
pada organisasi yang bergerak di bidang pslayanen tidak diukur
berdasarkan jumlah barang yang berhasil diproduksi, tetapi berapa ovtput
vang tidak berwujud seperti jumlah surat yang berhasii dikonsep, jumlah
kebijakan yang berhasil diramuskan, dan sebagainya.
Kondisi dampak pendidikan terhadap peningkatan kuantitas hasil
kerja dijeiaskan pada {abel berikut ;
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Tabel 19

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap
Peningkatan Kuantitas Kerja (Jumlah Penyelcsaisn Kerja Dalyom Periode Waktn

Tertentn)
Hubungan Kena Total
Bawahan/
. . ) Angka %
Alurmmi | Atasan | Sejawat Yunior
Setuju 8 16 16 16 66| 4853
$ﬁﬁg{i‘l $e:tuju 1 1y 4 1 & 441
Total 34 34 34 341 136 10000

Sumber Data : hasil pengolaban kuesioner pensiitian

Pada kategori ini terlihat bahwa responden yang menyatakan tidak
setuju terhadep adanya dampak tersebut cukup banyak dibandingkan pada
kategor dampak lainnya yang teleh diuraikan di atas. Angka yang hanya
menyatakan cukup setuju juga cukup tinggl.

Tetapi jika melithat nilai rata-rata dari skor yang didapat, walaupun
nilai rata~ratanya tidak setinggi pada kategori dampak yang telah disebutkan
terlebih dahuiu di atas, tetapi rmasih masuk pads kategori baik (pada rentang

nilai 3 - 4).

Nilai rata-rata (means) dari keempat kategori responden pada dampak
pendidikan berupa peningkatan jumlah hasil kega disajikan pada tabel

berikut ;
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Tabel 20
Nilai Rata — Rata Skor
Peningkatan Jumlak Hasil Kerja

No. Responden Mean Keterangan
I. | Alumni 3.53 Baik
2. | Atasan Langsung 3.35 Baik
3. | Sejawat 3.68 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.47 Baik
Total mean 3.51 Baik

Sumber : hasil olah data kuesioner penelitian

Seperti pada kategori dampak berupa peningkatan keterampilan
kerja, pada kategori dampak berupa peningkatan jumlah hasil kerja, teman
sejawat juga memberikan penilaian yang paling tinggi dan atasan langsung
memberikan penilaian yang paling rendah. Tetapi secara umum tidak
terdapat berbedaan penilaian yang signifikan pada keempat kategori
responden. Secara umum, nilai rata-rata dampak pendidikan terhadap
peningkatan hasil kerja berada pada kategori baik, artinya pendidikan
memberi dampak yang baik pada peningkatan jurn!ah hasil kerja alumninya.

Kemampuan mencapai sasaran kerja mengacu pada kemampuan
menyelesaikan sasaran yang telah ditetapkan pada periode waktu tertentu.
Berdasarkan pengukuran pada indikator ini, diketahui bahwa sebagian besar
responden setuju bahwa PRG berdampak pada peningkatan kemampuan
mencapai sasaran kerja, seperti tersaji pada tabel berikut :
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Tabel 21
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peninpgkatan Kuantitas Kerja (Kemampuan Menecapai Sasaran Kerja)

Hubungan Kerja Total
Bawahan/
. . . Angka | %
Jawaban Alumni | Atasan | Sejawat Yunior
Setuju 23{ 26 17 21 g7| 6397
Sangat Setujn 9 0 5 ) g 6.62
fotz} 34| 34 14 34| 136 10000

Sumber Data : hasil pengolahian kuesiongr penelitian

Kemudian pengukuran lebih lanjut dengan menghitung nilai rata-rata
{mean) diketahui bhahwa dampsk pendidikan terbadap kemampuan
pencapaian sasaran kerjz berada pada kategori baik (kisaran angka 3 —

).

Penghitungan skor capalan juga menunjukkan hasil yang sama,
Persentase pencapaian skor pada indikator kemampuan mencapai sasaran
kerja adaish ssbesar 75.00%. Hasil ini masuk ke dalam kategori baik.
Artinya, pendidikan (PRG) memberi harapan bagi adanya peningkatan
kemampuan mencapai sasaran kerja dan harapan tersebut tercapal sebesar

75%.
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Tabel 22
Nilai Rata — Rata Skor

Peningkatan Kemampuan Pencapaian Sasaran Xerja

No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 3.76 Baik
2. | Atasan Langsung 3.76 Baik
3. | Sejawat 3.47 Baik
4. | Bawzhan/Yunior 3.71 Baik
Total mean 3795 Baik

Sumber : hasil olah data kuesioner penelitian

Alumni program rntisan gelar memberikan penilaian tertinggi pada
kategori dampak ini, dan hal tersebut disetujui oleh atasan langung di mana
mereka memberikanpenilaian yang sama persis. Penilaian sejawat dan
bawahan atau yunior agak sedikit lebih rendah, tetapi perbedaannya tidak
signiftkan. Secara umum, responden menilai bahwa PRG memberikan
dampak yang baik pada peningkatan kemampuan mencapai sasaran kerja,

Hasil wawancara dengan informan penelitian tidak berbeda jauh
dengan temuan di atas, Menurut informan, peningkatan pengetahuan yang
diperoleh alumni membuat 1a mampu berfikir secara luas dan menemukan
cara-cara yang cepat dan praktis dalarn menyelesaikan pekerjaan, sehingga
jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan juga meningkat. Disertai
dengan disiplin dan motivasi yang tinggi, maka pada umumnya tingkat

pencapaian sasaran kerja juga meningkat.

3. Dampak Pendidikan Terhadap Kualitas Personal (Sikap dan Perilaku)
a. Kepemimpinan
Dampak pendidikan terhadap kualitas personal (sikap dan perilaku)
diukur berdasarkan indikator-indikator kepemimpinan, kemampuan
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kerjasama, kemampuan berhubungan dengan orang lain, keterlibatan keida,
kepercayaan diri, disiplin kerja, kemandirian, dan kejujuran atau integritas,

Yang dimaksud kepemnmpinan dalam pencliian ini  adalah
kemampuan mengatur atan mengarahkan anak buah dalam mencapai tujuan
prganisasi. Pada indikator ind, terBihat bahwa secbagian besar responden
setuju babwa PRG membawa dampak pada peningkatan kemampuan
memimpin afumainya.

Gambaran dampak PRG  terhadap peningkatan kepemirapinan
disajikan secara lengkap pada tabel berikut

Tabel 23
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terlradap Kepemimpinan
Hubungan Kerja Total
Jawsaban s

Bawahan/ y

Alumni | Atasan | Sejawat | Yusior & ’
Setuju 18 16 15 18| 67| 926
$&z!gat Sctuju R k 3 4 18 1324
Total 34 34 34 34| 136 10000

Sumber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Pengolahan lebib lanjui untuk mencari nils rata-rata {mean) dar

skor vang diperoleh masing-masing kategor responden menunjukkan
bahwa dampak PRG terhadap kepemimpinan berada pada katepori baik
(kisaran nilai 3-4). Walaupun terdapat perbedsan nilai rata-rata pada
keempat kategori, namum perbedaan tersebut dapat dikatakan tidak cukup
signifikan.
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Tabel 24
Nilai Rata — Rata Skor Kepemimpinan

No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 4.00 Baik
2. | Atasan Langsung 3.56 Baik
3. | Sejawat 3.47 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.71 Baik
Total mean 3.68 Baik

Sumber : hasil olah datr kuesioner penelitian

Alumni PRG memberikan penilaian yang paling tinggi terhadap
dampak kepemimpinan tersebut. Artinya mereka mengakui atau marasakan
bahwa pendidikan yang telah ditempuh berhasil meningkatkan kemampuan
rmereka dalam memimpin. Dampak tersebut juga diakui oleh ketiga
kategori responden yang lain (atasan, sejawat, dan bawahan), walaupun
penilaian yang mereka berikan tidak setinggi penilaian alumni itu sendin.

Hasil penghitungan persentase capaian dengan membandmgkan skor
vang dicapai dengan skor maksimal menghasilkan angka sebesar 73.68%.
Angka tersebut masuk ke dalam tingkat pencapaian yang baik atau dapat
diartikan bahwa PRG memberi harapan bagi terjadinya peningkatan
kemampuan memimpin dan harapan tersebut terpenuhi sebesar 73.68%.

Wawancara dengan informan penelitian ini menemukan hasil yang
relatif sama. Menurut informan penelitian ini, peningkatan kemampuan
memimpin berkaitan dengan adanya peningkatan kepercayaan diri.
Kepercayaan diri yang meningkat menyebabkan seseorang lebih mampu
pula mempengamhi, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain.

b. Kerjasama Tim

Kualitas personal dalam penelitian ini juga ditandai oleh
kemampuan bekerjasama dalam tim. Kemampuan kerjasama dalam tim
diperlukan untuk mensinergikan proses kerja sehingga kerja tim akan
memberi hasil yang optimal (efektif).
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Mayoritas responden setuzju babwa PRG memberi dampak pada

peningkatan kemampuan kerjasama, Walaupun terdapat responden yang
tidak setuju mengenal adanya dampak tersebut, tetapi jumlahnya tidak

signifikan,

Tabel 25
Peudapat Responden : Dampak Pendidikan

Terhadep Kemampuan Kerjasama

| Hubungan Kerja Total
Bawahan
Jawaban ) ] . Angka %
Alumni | Atasan | Sejawat | /Yimior
Setuju 261 21 22 ) on| 6618
Total 3| 34 34 34| 136| 10000

Suraber ata © basil pengolahan kussioner penelitian

Pengolaban lebih lanjut dengan melakukan penghitungan nilai rata-
rata pada tiap kategori responden menghasilkan angka di mana pada
kategorl ini, secarg umum responden memberikan penilaian yang baik,
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Tabel 26
Nilai Rata — Rata Skor

Peningkatan Kemampuan Kerja Sams

Ne. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 397 Baik
2. | Atasan Langsung 3.68 Baik
3, | Sejawat 3.79 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.82 Baik
Total mean 3.81 Baik

Sumber ; hasil olah data kuesioner penelitian

Nilai rata-rata pada semuva ketegon responden pada tabel di atas
terlihat hanya berbeda secara tipis. Dapat dikatakan bahwa semua ketagori
responden memberi penilaian yang baik terhadap kemampuan alumni datam
bekerjasama. Walaupun penilgian alumni itw sendiri memberi penilaian
vang lebih batk terhadap kemampuan dirinya sendiri, tetapi perbedaan
nilainya tidek berbeda secara signifikan dengan penilaian atasan, sejnwat,
mupun bawaban atau yuniomya,

Hasil perhitungan dengan membandingkan skor capaian dengan
skor harapan  (maksimum} menghasilkan angka persentase tingkat
pencapaian sebesar 76.18%. Angka ini masuk ke dalam kategori baik,
Responden menilal bahwa PRG memberi harapan bagi adanys peningkatan
kemnampuan kerjasama dan harapan tersebut tercapat sebesar 76.18%.

Wawancara dengan informan mencgaskan hasil tersebut. Seorang
alumni PRG Psikologi Kriminal menjelaskan mengapa kemampuan tersebut
meningkat. Menurumya, kemampuan kerja sama tidak dipercleh secara
langsung melalui materi pelajaran yang diterima di kelas, tetapi terbentuk
melalui interaksi dan kegiatan sehari-hari baik di datam mavpun i luar
kelas. Penugasan yaog padat dan banyaknya penugasan vang bersifat
kelompok mau tak mau ‘mernaksa’ mahasiswa untok belajar mengakomodir
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<,

berbagal kepentingan dan mengelola konflik ager tugas-tugas dapat
terselesaikan dan memperoleh hasil yang mermmuaskan. Kebiasaan tersebut
dengan sendirinya melatih kerja sama dan terbawa ke dalam situasi kerja.
Komunikasi

Kemampuan lain yang juga dihsrapkan muocul dari proses
pendidikan adalah kemampuan komunikasi. Proses yang dilalui selama
pendidikan diherapkan menjadikan seseorang lebih mampu menyampaikan
pesan {informasi) dengan baik {utuh, jelas, dapat dimengerti) kepada orang
lain, baik di level yang lebih tinget (atasan), kepada orang di level vang
lebih rendah (bawahan), maupun sejawet. Komunikasi yang efektif adalah
salah sahs factor yang menentukan efektifitas kerja.

Responden menilai bahwe pendidikan memberi dampak yang
positif pada peningkatan kemampnan komunikasi seperti tersaji pada tabel
berikut :

Tabel 27
Pendapat Respoaden : Dampak Pendidikan Terhadap
Kemampuan Komunikas
Hubungan Kena Total
Bawahan/
Jawaban ) . Angka %
Alumnni | Atasan Seiawat Yunior

Tidak Setuin 0 3 i 1 g 3.68
Setuju 22 23 2 23 gg| 6344
Total 34 14 34 34| 36| 10000

Sumber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian
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Sebatan pendapst responden ferpusat pada jawaban setuju.
‘Walaupun terdapat reponden vang member jawaban tidak setuju terhadap
adanya peningkatan kemampuan komunikasi tersebut, tetapl jumlahnya
tidak terlalu signifikan.

Pengolahan lebih lanjut dengan membandingkan nilal rata-rata skor
yang diperoleh masing-masing kategori responden memperlihatkan bahwa
penilaian responden terhadap kemampuan berbeda secara vignifikan, Rata-
rata penilaian responden masing-masiog kategori responden adalah sebagai
berikut

Tabel 28

Nilai Rain — Rata Skor
Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Ne. Responden Mean Keferangan
1, | Ahmnm 412 Sangat Baik
2. | Atssan Langsung 3.65 Baik
3, | Sejawat 3.76 Baik
4, | Bawahan/Yuaior 182 Baik

Total mean 3.84 Baik

Sumber : hasil olah data kussioner penelitian

Diari tabe] terlihat terlihat bahwa nilai rafa-rata {mean) dari kategori
responden  alumni  edalah  fertinggi (4.12), kemudian disusul oleh
bawahan/yunior, sejawal, dan yang terendah adalah atasan, Angka tersebut
dapat dinterpretasikan bahwa alumni memberikan penilaian yang lebih
tinggi/lebih baik terhadap dampak pendidikan terhadap peningkatan
kemampuan komunikasinya. Mereka berbendapat bahwa  pendidikan
berdampak sangat baik lerhadap kemasmpuan komunikesi mereka.
Walgupun penilaian atasan terhadap peningkatan kemampusn komunikasi
alumni berada pada tingkatan yang paling rendah, tetapi nilainya masih
berada pada kisaran nilai 3-4 vang dapat dikategorikan baik,
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Persentase pencapaian skor indikator komunikasi adalah sebesar
76.76%. Tingkat capaian ini masuk ke dalam kategori batk, Angka tersebut
berarti bahwa PRG memberi harapsn bagi teriadinya peningkatan
kemampuan komunikasi pada alumninya dan harapan tersebut tercapai
sebesar 76.76%.

Seperti pada kemampuan kerjzsama, kemampuan komunikasi ind
menurat informan penelitian (salah scorang alumm) juga tidak dipengarun
secara langsung olah materi perkulishan, tetapl oleh proses yang
berlangsung di dalam maupun di lvar kelas,

Proses belajar dan evaluasi belajar mengharuskan mahasiswa untuk
mengemukakan jde dan gagasan balk dalam bentuk komunikesi lisan
maupun tulisan, Proses perkuliaban yang dialogis dan interaktif melatih
roabasiswa unfuk mampu mengemukakan pertanyaan, pendapat, ide, dan
gagasan secara jelas. Belum lagi penugasan yang menuntut mahasiswa
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Kemampuan presentasi
banyak terbentuk dan meningkat pesat melalni penugasan-penugesan
tersebut. Kemauan menyampaikan ide dan gagasan yang pads awalnya
racrupakan tuntuten (keharnsan) iersebuf, lama-kelamaan membuat
ruahasiswa terbiasa dan dengen sendirinya terlatib dan trampil melakukan
hal tersebut.

Seorang atasan membenarkan hal tersebut. Meourutnya, secara
umum, kemampuan komunikasi alumnd PRG meningkat, Setelah melalud
proses pendidikan, alumni terlihat lebih komunikatif, dapat menyampaikan
ide dan gagasannya secara sistematiz dan mudah dimengerti,

Partisipasi/Keterlibatan Kerja

Dampak lain yang dibarspkan dan diperolehnya kesempatan
mendapatkan pendidikan adalab keterlibatan kerja atau partisipasi pada
proses kerja. Partisipasi kerja atau keterlibatan baik secara emosional
maupun mental terhadap situasi kerja akan meningkatkan koniribusi mereka

Universitas indonesia
57

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



pada keberhasilan pencapadan tujuan organisasi serta berbagi tanggung

jawab.

Pendapat responden tentang dampak pendidikan dalam  hal
peningkatan keterlibatan kerja tersaji pada tabel berikut :
Tabel 29
Pendapat Responden : Dampak Peadidikan Terhadap

Peningkatan Keterlibatan Kerja

Hubungan Kerja Total
Bawahan/
Sawaban . . ; Angka %
Alhimni | Atasan | Sejawat | Yunior
Tidak Setuju 1 3 9 i 7 5.15
Cukup Setuju g 10 5 8 331 24.26
Setuju 17 19 24 25 gs| 62.50
Total 34 14 34 14| 136| 10000

Sumber Data : kasH pengolahan kuesioner peaelitian

Dari tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden setuju bahwa
keterlibatan keja alomni  memngkat sctelah  ia
pendidikannya. Walaupun terdapat pula responden yang menyatakan tidak
setuju atas adanya dampak tersebut, tetapi dasi segd jumlah tidaklah berarti.

Kemudian jika dilakukan pergolaban lebih lanjut dengan melakukan
penghitungan nilai rata-rata skor yang diperoleh untuk mengetahui ada

menyelesaikan

tidaknya perbedaan penilaian pada masing-masing kategori responden,
terlibat seperti pada tabel di bawab ini bahwa semua nilat rata-rata semua
kategord responden berada pada kategori baik (kisaran 3-4),
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e.

Tabel 30
Nilai Rata - Rata Skor
Pepingkatan Keterlibatan Kerja

No. Kesponden Mean Keterangan
1. | Alumni 3.88 Baik
2. | Atasan Langsung 359 Baik
3. | Sejawat 3,76 Baik
4. | Bawahan/Yunior 371 Baik
Tolal mean 374 Baik

Surnber : hasil olah datz kuesioner penelitian

Pada tabel di atas terdihat bahwa nilai rata-rata skor vang diberikan
alumyi adalah paling tinggl. Hal tersebut dapat diartikan bahwa penilaian
alumpi terhadap dampak atau peningkatan keterlibatan mercka setelah
menyelesaikan pendidikan ichih baik dibandingkan penilaian kategori
responden lainnya. Walaupun nilai rata-rata skor yang didapat berbeda pada
masing-masing kategori responden, namun dgpat dikatakan bahwa
perbedaan tersebut tidak ferlalu signifikan. Artinya bahwa semua kategori
responden  berpendapat bahwa pendidikan membawa  dampak pada
peningkatan keterlibatan kerja alumninya.

Penghitungan persentase pencapaian menghasilkan angka sebesar
74.71% atay masuk dalam  kategori baik, Angka temscbut dapat
diterjemahkan bahwa PR(G member harapan bagt meningkatnya keterlibatan
atan partisipasi kerja alumminya dan batapan tersebut fercapat scbesar
74.71%.

Kepercayaan Dird

Hal yang juga penting dalam menentukan Kkinerja adalah
kepercayaan diri. Percaya Diri (Self Confidence) adalah keyakinan pada
kemampuan dan penilaian (Judgement diri sendiri dalam melakukan tugas
dan merailih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas
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kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menaniang dan

kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya.

Pendapat responden penelitian tentang dampak pendidikan berupa

peningkatan kepercayaan diri alumni adalah sebagai berikut :

Tabel 31

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peningkatan Kepercayaan Diri

Hubungan Kerja Total
Bawahan/
Jawaban ) ] y Angka Yo~
Alumni | Atasan | Sejawat Yunior
Tidak Setuju 1 0 0 0 1 0.74
Sy Tl T 24 28| 92| 6765
Sangat Setuju 12 4 5 3 95! 1838
Totg} 34 34 34 34| 136| 10000

Sumber Dalta : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebaran pendapat responden

terpusat pada jawaban setuju. Sebagian besar responden menyatakan setuju

bahwa pendidikan berdampak pada peningkatan kepercayaan dird

alumninya. Hanya ada satu responden yang menyatakan tidak setuju,

bahkan terdapat 25 orang responden yang menyatakan sangat sefuju.

Jika meninjau dampak tersebut dari nilai rata-rata skor, dapat

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan penilaian yang berarti diantara semua

kategori responden.
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Tabel 32
Nilai Rata — Rata Skor

Peningkatan Kepercaysan Diri

No. Responden Mean Keterangan

1. Alwuoni 4,18 Sangat Baik

2. | Atasan Langsung 3.91 Baik

3. { Sejawat 4.06 Sangat Baik

4, | Bawahan/Yunior 4.0 Sangat Baik
Total mean 4.04 Sangat Baik

Surriber : hasi! olah data kuesioner penelitian

Dari iabel di atas terlibat bshwa pada umumnys respenden
menyakatan bahwa pendidikan sangat berpengaruh ferhadap peningkatan
kepercayaan Jirl.

Penghitungan perseniase angka pencapaian jugs menghasilkan
hasil yang sama. PRG dimilai membed harapan bagi peningkatan
kepercayean diri alumpinya dan harapan tersebut tercapai sebesar 80.74%.

Informan penelitian yang merupakan salah satu atssan langsung
alumni menyatakan hal vang sama. Mepurvinya, alumni PRG pada
poumnya memperiihatkan peningKatan dalam bal kepercaysan dirinya.
Mereka terlihat jebth antusias dan yakin ketika menerima penugasan dari
atasan. Kepercayaan diri ini merupakan aspek yang sangat penting karena
berpengaruh pada banyak hal lainnya, misaloya pada kemampuan
komunikast, kepemimpinan, dan keterlibatan atau partisipasi keria.

Namun iz menambatkan bahwa kepercayaan dirl vang tinggi
tersebut, tidak sampal menjurus pada sikap sombong, angkuh, atau tinggh
hati. Memang, menurutnya, ia melihat adanya kecendernngan tersebut pada
alurnni yang lulus di awal-awal penyelenggaraan PRG karena mungkin
wakty it jumlsh hulusan (S2) masih sedikit. Namun ketika jumiah hdusan
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makin banyak, schingga keberhasilan menyelesakan studi S2 sudah
dianggap biasa, sikap-sikap tersebut tidak lagi terlibat.

Seorang slumni juga menyatakan hal yang senada Menurutnya,
setelah menvelesaikan PRG g lebih PD (percaya din). Ilimu dan
pengetahuan yang telah didapat membuat lebib yakin dan percaya bahwa 12
mampit menyelesaikan banyak hal. Keberhasilannya menyelesaikan studi
setelah melewati berbagai ujian dan kesulitan membuat ia yakin bahwa ia
mampu dan akan selain mampu menghadapi tantangan dan kesulitan dalam
menyelesatkan tugas-tugas dalam pekerjaan.

Disiplin

Dampak lain yang diharapkan diperoleh dari pendidikan adalah
peningkatan disiplin. Disiplin adalah proses yang dapet memumbubkan
perasaan  sescorang unfuk mempertahankan dan meningkatkan fejuen
organisasi secara obyektif, melalui kepatuhannya menjalankan peraturan
organisasi, Disiplin  sangat penting untuk pertumbuhan organisasi,
digunakan terutama uniuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan
diri  dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun
kelompok. Disamping ifu disipin bermanfaat mendidik pegawai  untuk
mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang
ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Pribadi yang disiplin,
kadang bertindak di luar otoritas formal, namun hal tersebut dilakukan lebih
agar pekerjaan bisa terselesaikan dengan baik, bukan karena tidek mematuhi
prosedur yang berlaku.

Dampuk pendidikan dalam meningkatkan disiplin ketje menurut
responden penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 33
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peninghkatan Digiplin Kerja

Hebungan Kena Total
Jawaban
Bawahan/
. . Angka] %
Alumni | Atasan | Sejawat | Yunior
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 1 ! 6.74
Tidak Sﬁmjﬂ 0 3 i 0 4 2.594
Setuju 18] 17 13 15| 63| 4632
Sangat Sefuju 4 { 5 9 12 8.82
Total . 3 34 341 136 10000

Surnber Dalz : hesil pengolaban kuesioner penelitian

Pendapat responden terpusat pada jawaban cokup setuju dan setuju.
Terdapat responden yang berpendapat tidak setuju, bahkan sangat seruju,
namun juwlahnya tidak signifikan.

Kemudian jika dilakukan pengolahan data lebih lanjut dengan

melakukan penghitungan mean (nilai rata-rata) pada masing-masing

kategori mesponden, diperoleh angkat sebagai bertkut ;
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Tabel 34
Nilai Rata — Rata Skor
Peningkatan Disiplin Kerja

No. Responden Mean Keterangan
1.} Alumnd 3.76 Baik
2. | Atasan Langsung 347 Baik
3. | Sejawat 348 Baik
4, | Bawazhan/Yunior 3.50 Baik
Total mean 3.60 Baik

Sumber : hasil olah data kuesioner penelitian

Nilai rata-rata skor dari alumni adaleh paling tinggi, kemudian
disusul oleh sefawat, bawahanfyunior, dan terakhir atasan. Dari angka
tersebut berartl bahwa alumni memberikan penilaian yang paling tinggi
terhadap dampak pendidikan berupa peningkatan disiplin kerja. Walaupun
atasan alaeni memberikan ndlai yang paling rendah, tetapt angka yang
didapat masih berada pada kategor baik (kisaran 3-4). Secara umum nilai
rata-rata skor semua responden berada pada kategori baik (3.60), artinya
umumnya responden berpendapat bahwa pendidikan memberi dampak yang
baik pada peningkatan disiplin kerja.

Persentase capaian indikator disiplin kerja adalah sebesar 70.14%,
Artinya, PRG memberi harapan bagi peningkatan kedisiplinan dan harapan
tersebut tercapai 70.14%, sedangkan sisanya 29.86% belum tercapai.

Menuruat informan penelitian yeng merupakan salah seorang alumni
PR, proses dan jadual perkulishan vang padat dan ketat membentuk
kedisiplinan mercka. Pembiasaan yang terbentuk selama proses perkuliahan
terbawa ke dalam lingkungan kerja.

Kemandirvian

Aspek lain yang dibarapkan terbentuk dari diperolehnya pendidikan

adalah kemandirian. Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif,
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mampu mengatasi hambatan/masalah, dan dapat melakukan sesuatu sendird

tanpa bantuan orang lain.

Dampak pendidikan terhadap pemingkatan kemandirian menurot

responden penilaian ini tersaji pada tabel berilaut :

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Tabel 35

Peningkatan Kemandirian

Bubungan Kenia Total
Bawahan
Jawaban . . Angka Yo
Alummi | Atasas | Sejawat | /Yumor
Setyji 4] 26 27 24| 101 7426
Total 4 34 34 3] 136 10000

Sumber Data : basit pengoishan kuesioner penclitian

Mayoritas responden {74.26%) setuju bahwa setelah menyelesaikan
studi, tingkat kemuandirian alumnt makin meningkat, Terdapat responden
yang berpendapat sebaliknya (tidak setuju ), namun jumlahnya sangat keeil

{0.74%).

Kemudian pengolahan data lebih lanjot dengan membandingkan
nilai ratg-rata dari keempat kategori responden diperoleh hasil sebagai

berikot
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Tabel 36
Nitai Rata — Rata Skor
Peningkatan Kemandirian

No. Responden Mean Keterangan
L. 1 Alumni 4.00 Baik
2. | Amsan Langsung 3.76 Baik
3. | Scjawat 391 Bsik
4. | Bawahan/Yunior 382 Baik
Total mean 388 Baik

Sumber : hasil oleh data kuesioner penelifian

Nilai rata-rata umum dari skor dampak pendidikan terhadap tngkat
kemandirian alumni adalgh sebesar 3.88. Angka tersebut dapat dimasulkan
ke dalam kategori baik (kisaran 3-4). Penilaian alumni, atasan, sejawat, dan
bawahan/yunior juga tidak berbeda jauh, Walaupun nilai rata-rata
responden alumni pada indikator tersebut lebih tingei (4.00), namun
perbedaannya dengan nilal rata-rata kategori responden lain  tidak
signifikan. Artinya, penilaian alumnd tentang peningkatan kemandirian yang
di dapat dari hasi stodi tidak berbeda jauh dengan penilaian baik atasan,
sefawat, maupun bawahannya.

Kemudien jika melibat fingkst aiau persentase pencapainnya, angks
ketercapatan harapan darl dampak kemandirian adalah sebesar 77.65% dan
termasuk dalam kategor baik,

Menurut saleh seorang alomni, kemandirian terbentuk melalui
proses yang difempuh selama pembelajaran. Penugasan yang padat selama
masa perkuliahan melatth la untik belajar mengatasi hambatan dan
masalah. Dalam penyelesaikan tugas, keberadaan teman memang banyak
membantu, namun ketika semua sibuk dengan penugasannya masing-
masing, mau tidak mau Ja hams belajar menyelesaikan hambatan dan
masalahnya sendini dan tidak mengpantungkan diri pada orang lain, Hal
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tersebut terug ia pupuk dan ia bawa dalam situasi kerja baik selama maupun
setelah menyelesaikan studi.

k. Kejujpran

Hal penting lain yang diharapkan muncul darl diperolehnya

pembelajaran selama studi adalah  meningkatnya kejujuran/integritas

alamninya. Penilaian responden tentang hal tersebut tersaji pada tabel

bonkuot ¢

Tabel 37
Pendapat Responden ; Dampak Pendidikan Terhadap
Peningkatar Kejujuran/Integritas

Hubungao Kera Total
Bawahan
Jawaban 3 ” : Angka | %
Alumnpi | Atasan | Sejawat | /Yunior
Cukup Setuju 5 7 5 & 211 16.91
Sefuju 20 23 23 18 g4 6176
Total 100.8
34 34 34 34 136 0

Sumber Plata - hasil pengolahan kuesioner penelitian

Terlihat bahwa mayoritas responden (61.76) secara umum

menyatakan setuju atas terjedinya peningkatan kejujuran atan integritas

alumni PRG. Walaupun terdapat responden yang menyatakan tidak setuju
{5.15%} bahkan saugat tidak setuju (1.47) atas dampak tersebut, namun
angkanya fidak signifikan.
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Penghitungan nilai rata-rata skor {(mean) yang merupakan cara
sederhana dan mudah untuk mengetahui adanya perbedaan penilgian
diantara keempat kategori responden menghasilkan angka sebagai berikut :

Tabel 38
Nilai Rata - Rata Skor
Peningkatan Kejajuran
No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 354 Baik
2. | Alzsan Langsung 378 Baik
3. | Bejawat 385 Batk
4. | Bawahan/Yunior 3.88 Baik
Total mean 337 Baik

Sumber : hasil olah data keesioner penelitian

Secara umum penilaian dampak pendidiken berupa peningkatan
kejujuran alumni adalah 3.87, yaitu berada pada kisaran angka yang masuk
kategori balk (3-4). Terdapat berbedaan nila rata-rata diantara keempat
kategori responden, tetapi perbedaan tersebul tidak stgnifikan, artinya
penilaian keempat kategori responden atas dampak pendidikan berupa
meningkatnya kejujuran tidak berbeda. Keempat kategori responden
merasakan adanya dampak tersebut.

Tingkat pemenuhan atan pencapaian harapan dari dampak
pendidikan tethadap peningkatan kejujuran adalah sebesar 76.62%. Astinya,
responden menilai bahwa PRG member harapan bagi adanya peningkatan
kejujuran alumninya dan harapan tersebut tercapai sebesar 76.62%.

Pendalaman lebih lanjut dengan melakukan wawancara berhasil
menemukan kaitan pendidikan dengan peningkatan kejujuran tersebut,
Menurot alasan langsung, secara umurm ia belum dapat melihat kaitan
pendidikan dengan peningkatan kejujuran atau integritas. Namun ia juga
tidak pernah mengalami masalah dengan perilakve alumni yang berkaitan

dengan kejujuran.
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Sedangkan menurut penuturan alumni,  kejujuran bisa jadi
terbentuk secara tidak langsung melalu proses berpikir ilmish yang dituntut
selama studi. Misalnya, dalam pembuatan tugas, dosen sering menekankan
pentingnya kejujuran atau sikap anti plagiarism, misaloya secara jujur
mengakui dan mencantumkan sumber referensi ketika mengutip tulisan atau
pendapat orang lain. Hal-hal ‘kecil’ terbentuk secara tidak sadar
mempengaruhi proses berpikir dan membentuk sikap jujur,

4. Dampak Pendidikan Terhadap Mobilitag Sosial
Dampak pendidikan yeng lain adalab terjadi mobilitas sosial, yaitu
perubahan status social yapg didapat oleh alumni setelah menyelesaikan
pendidikan. Dampak mobilitas social yang divkur dalam penehitian adalah
adanya peningkatan karler, penghargaan lingkungan kerja, tingkat kepuasan
keria, pengembangan diri, dan aktualisasi dird,
Dampak tersebuf adalah sebagai berikut ;
a. Peningkatan Karier
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa sebagian besar 49.26%
reaponden seinju bshwa alumni PRG kerjasama Depkumbam dengan
Universites Indonesia mengalami meningkatan karier berkat pendidikan
yvang telah ditkutinya. Namun jumlah responden yang hanya menjawab
pada tingkatan moderat atau hanya pada kisaran cukup juga cukup tinggl
(13.24%).
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Tabel 39

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terbadap

Penipgkatan Karier
Hubungan Kerja Total
Bawahan
Jawaban i : Angka %

Alumm | Atlasan Sejawat | /Yunior
Sax}gat Tidak Seﬁzjtz . 3 o 1 & 4.41
Cukup Setuju g g 5 . 56 21.32
Setuju 14 19 17 17{ 67| 496
Total 14 34 34 34| 16| 10000

Surnber Bata : hasil pengolahan kussioner penelitian

Rata-rata skor astau mean pada indikator damopak pendidikan ini
juga tidak setinggi indikator-indikator lainnya, Nilai rata-rate skor yang

didapat oleh alumni walaupun jika dikelompokkan masuk ke dalara kategori
baik, namun angkanya tidek terialu tinggi, yaitu hanya 3.44.
Nilai mean yang lebih rendah tersebut disebabkan karena

walaupun mayoritas responden sepakat (setuju} bahwa pendidikan

berpengarvh pada peningkatan karier, namun jumlah responden yang
menyatakan pendapat hanya di tingkatan cukup setuju cukup tinggl. Nilai

rata-rata indikator peningkatan karier adalah sebagai berikut ;

Fit]
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Tabel 40
Nilai Rata — Rata Sker
Peningkatan Karier

No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 3.4 Baik
2. | Atasan Langsung 3.35 Baik
3. | Sejawat 37N Baik
4. | Bawaban/Yunior 353 Baik
Tolal mean | 151 Baik

Sumber : hasil oluh data kuestoner peaclition

Dari tabel di atas dapat dilihat babwa peniiaian vang fertinggi justa
diberikan oleh sejawat (3.71). Artinya sejawat memandang bahwa
terjadinya peningkatan Karier pada alumni lebih baik jika dibandingkan
dengan persepsi alumni #u sendin. Namun walaupun terdapst perbedaan
nilai rgta-rata dari indikator dampsk peningkatan karier, perbedaan tersebut
tidakiah signifikan, atau hanya berbeda secara tipis.

Hasil tersebut dikuatkan oleh pendapat informan (Kabag PPL
Ditien Pemasyarakaten) yang diperoleh wawancara, Dari jawzban informan
terjawab, bahwa faktor yang mempengaruhi peningkatan karier seseorang
bukan hanya tingkst pendidikan, fetapi juga syarat sdministratif dan
substantif lain,

Iz menambahkan bakvwa saat ini, jumiah lulusan 82 sudah relatif
banyak, sedangkan jumlah jabatan (yang diperebutkan) relatif tidak
bertambah. Dahulu, ketika fumlah Julusan 52 belum banyzk, bisa jadi, gelar
master {82) bisa menjadi jaminan uotuk peningkatan karier sesecrang.
Namun kird, hal tersebui fidak lagl berlakn, Namun secara unmum,
menuruinya, pegawat dengan ingkat pendidikan yang tinggl akan memiliki
kesempatan yang lebih besar dalam hal peningkatan karler ke jenjang yang
lehih tinggi,
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b,

Seorang alumni menyatakan hal yang senada. la tidak terlalu
berharap akan (segera) memperoleh jabatan begitu berhasil menyelesaikan
studi. Hal tersebut disebabkan karena pada unit kerjanya, jumiah hilusan 52
vang lulus sebelum dirinya dengan pangkat yang juga lebih tinggi dari
dirinya relatif banyak. Agar tidak frustrasi, kini ia merecbah orientast
(ukuran) keberhasilannya bukan pada perolehan jabatan, tetapi berharap
pada adanya Resempatan untuk melakukan penugasan-penvgasan baru dan
keikutseriaan pada tim yang terbeatuk.

Penghargaan Linghungan

Dampak yang juga dibarapkan oleh seseorang yang menempuh
pendidikan adalah agar ia mempercieh pengakuan dan penghargaan dan
masyarakat, atau dalam hal ini dari lingkungan terkecil alumni yaitu
lingkungan kerjanya,

Mayoritas responden {49.25%) cukup setuju bahwa gelar master
vang telah disandang oleh alumni PRG membuat atummi dimoaksud moakin
dibargai oleh rekan-rekan di lingkungan kerjanya. Responden yang
menjawab setuju menempati uratan ke dua, yaitu sebesar 31.62%,
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Tabel 41

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap

Peningkatan Penghargaan Lingkungan Kerja

Hubungan Kerja Total
Bawahan/
] ) Angka %
Alumani | Atasan | Sejawat | Yunlor
Cukup Setuju 16 is 15 2f 67| 9
Sangat Sﬁmjﬂ 4 3 & 4 17 12.50
Total 34 34 34 341 136] 10000

Surrber Data : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Penghitungan lebih lanjut dilakukan untuk menghitung nilal
rata-rata skor untuk mengatahut ada tidsknya perbedaan pendapat atan

pentlaian diantara keempat kategori responden.

Tabel 42
Nilai Bata — Rata Sker
Peninghatan Penghargasn Lingkangan

Ne. Responden Mean Keterangan
I, | Alumond 347 Baik
2. | Atasan Langsung 341 Baik
3. | Sgjawat 3.62 Baik
4. | Bawahan/Yunior 150 Baik
Total mean 3.50 Baik

Sumber : basil olah data kuesioner penelitian

Dari tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata umum dari indikator
penghargaan masyarakat adalah sebesar 3.50. Seperti pada indikator
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peningkaian karier, teman sejsat alumni juga memiliki penilatan yang
lebih bak dibandingkan penilaian alumni ftu sendiri. Sebaliknya atasan
langsung mempunyal penilaian yang paling rendah,

Walaupun terdapat perbedaan penilaian, samun  perbedaan
penilatan dari keempat kategon responden tersebut tidak cukup
signiftkan karena hanya berbeda secara tipis, Artinya secara umum
keempat responden berpenapat bahwa pendidikan (program PRG)
cukup dapat  meningkatkan  penghargaan  masyarakat  terhadap
alumninya.

Tingkat ketercapaion harapan indikator imi adalah sebesar
70.00%. Walanpun tidak sclinggl anpka pencapaian indikator Jainnya,
nagiun angka fersebut masih tetap masuk pada kategont batk, PRG dapat
dikatakan memberi herepan bagi adanya peningkatan penghargsan
lingkungan vang diterima alumninya dan harapan terschut tercapal
sebesar 70.00%.

Menurut informan penehitian ini, seorsng yang memiliki
pendidikan tinggi pada kultur bangsa kita memang memiliki tingkat
penghormatan yang tinggi. Namun penghargasn tersebut menmnitnya
tidak hanya dipengarubi oleh kepemilikan gelar, tetapi juga oleh sikap,
moral, dan perilaky orang tersebut. Orang yang terpelajar dibarapkan
memiliki sikap dan perilaku yang éesuai dengan jenjang pendidikannya.
Ketika ia tidak menampilkan perilaku yang sesual, maka penghargaan
lingkungan juga dengan sendirinya skan tidak ia dapatkan,

Kepuasan Keria
Kepuasan kerja terjadi ketika kebutuban diri dari pegawal

- tersebut telah dapat terpenuhi. Kepuasan kerja eral kaitannya dengan

hmbalan-imbalan dan masalah penempatan kerja Dalam kaitarnys
dengan hal terscbut di atas, pendapat responden penelitian ini adalah
sebagai berikut
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Trhel 43

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terbadap

Peningkatan Kepussan Kerja

Hubungan Kerja Total
Bawahan/
Jawaban . . . Angka %
Alumni | Afasan | Sejawat | Yunior
Sewju 16 16 21 20 73| 68
sangat Setujn 3 1 3 ) 8 5.88
Total 4| 34 34 34{ 136] 10000

Surtber Dats © hasil pengoishan keesioner penelition

Lebih dari separuh responden (53.68%) responden secara wmuum
mepyatakan setuju
sefelan mereka menyelesaikan studi. Terdapat alumni yang menyatakan
sangat tidak setwju afas dempak tersebut, tetapi jumlabnya hanya |
orang sajs. Pendapat lain yang cukup dominan adalah yang menyatakan

cukup sefuln,

Kemudian pengolahan Iebih lawjut atas data yang diperoleh
melahui kucsioner dengan menghitung nilai rata-rata skor dari keempat

kategori responden menghasilkan angka sebagai berikut ;

75

ﬁnhf&rsifas Indonesia

bahwa kepuasan kerje alumni PRG meningkat

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



Tabel 44
Nilai Rata — Rata Skor
Peningkatanr Kepuasan Kerja

No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 3.53 Baik
2. | Atasan Langsung 3.38 Baik
3. | Sejawat 3.76 Baik
4. | Bawahan/Yunior 3.56 Baik
Total mean 3.56 Baik

Sumber : hasil olah daia kuesioner penelitian

Tidak terdapat perbedaan yang cukup berarti dari nilai rata-rata
skor dari keempat kategori responden. Artinya secara umum penilaian
mereka atas peningkatan kepuasan kerja alumni setelah menyelesaikan
studi berada pada kategori yang sama.

Sejawat alumni menilai peningkatan kepuasan kerja dari alumni
lebih tinggi dibandingkan penilaian dari alumni itu sendiri. Seperti pada
indikator-indikator lainnya, pada indikator ini pun penilaian atasan
langsung alumni berada pada posisi terbawah.Nilai rata-rata skor (mean)
secara umum adalah 3.56 dan masuk kategori baik.

Kemudian penghitungan persentase pencapaian barapan dengan
membandingkan jumlah skor capaian dengan skor maksimum (ideal)
diperoleh angka sebesar 71.18%. Artinya PRG dinilai memberi harapan
atas meningkatnya kepuasan kerja alumni dan harapan tersebut tercapai
71.18%. Angka ini masuk pada kategori baik.

| Kepuasan kerja berkaitan dengan imbalan yang diterima alumni
dan penempatan kerjanya. Menurut alumni yang menjadi informan
penelitian ini, dalam hal tambahan penghasilan, pendidikan S2 yang
telah selesaikan memang tidak berpengaruh secara signifikan. Namun
reward atau ganjaran berupa hal-hal lain cukup ia rasakan, misalnya
dilibatkannya ia pada tim-tim yang ada di lingkungan kerjanya.
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Tingkat pencapaian bharapan peningkatan kepuasan Lerja
dibandingkan pencapatan pads indikater lasin termasuk rendah.
Pendalarnan terhbadap bal ini dilakukan dengan melakvukan wawancara
terhadap alumni. Alumni yang menjadi informen penclitian ini
menyatakan bshwa kepuasan kerja dipengaruli juga oleh sejsuhmana
pernanfaatan alumni yang bersangkutan atau kesempatan yang diperoleh
alumm untek memanfaatkan ibnunya. Menurutnya, banyak temen-
temannya yvang mengeluhkan hal tersebut,

. Pengerabangan Dird
Pengembangan diri mengacu pada seberapa besar kesempatan
yang dimiliki oleh alumni untuk dapat meningkatkan kemampuan dan
potensi dirinya. PRG dibarapkan dapat meningkatkan hal tersebut.
Mayontas responden (72.06%) setuju babwa PRG member
peluang vang lebih ioas pada alumninya ootuk dapat mengembangkan

Tabel 45
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap
Pengembangan Dird
Jawaban Hubungan Kerja Total
: : Bawahan/ Angka 9%,
Alumni | Atasan | Sejawat | Yunior
Tidak Sﬂtllj 4} { 1 0 0 2 1.47
Setuju 21 28 2 27 og | 7206
Sangat Setuju 7 { 5 0 14 16.29
Total 3, M 34 i) 16| 10000

Swraber Data © hasil pengolaban kuesioner penelitian

7

Unifversitas Indonesia

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009




Terdapat responden yang menyatakan tidak setuju (1.47%)
namun jumlabnya sangat kecil. Terdapat pule responden yang sangat
setujn atas adanya dampak tersebut.

Dengan melihat nilal rata-rata skor {(mean) yang didapat oleh
masing-masing kategori responden diketabui bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan darl nlal rata-rate skor yang diperoieh. Astinys,
penilaian keempat kategori responden atas adenya dampsk tersebut
sama atan tidak berbeda secara signifikan.

Tabel 46
Nifai Rata — Rata Skor
Pengembangan Diri

Nao. Responden Mean Keterangan
1. 1 Alamn 4.06 Sangat Baik
2. | Atasan Langsung 3.85 Baik
3. | Sejawat 4.00 Baik
4. 1 Bawahan/Yunior 3.73 Baik

Total mean 3.93 Baik

Swmber : hasil olah data kuesioner peaelitian

Pada indikator ini, penilaian alumni dan penilaian sejawat
hampir berada pada tingkatan sama atau berselisih sangat tipis. Artinya,
penilaian sgjawat dan penilaian alumni atas adanya kescmpatan
pengembangan diri dari alumni sefelah menyelesaikan studi berads pada
derajat yang sama.

Tingkat pencapaian harapan akan pengembangan diri adalah
sebesar 78.24%. Jika dikategornikan menurut skale likerf, angka ini
masuk pada katepori baik. Tingkst kesenjangan harspannya adalah
sebesar 21.76%. Angka tcrscbut berarti pula bshwa PRG member
hsrapan bagi adanys peningkatan kesempatan pengembangan dird bagi
alumninya dan harapan tersebut tercapai sebesar 78.24%,

Universitas Indonsesia
i8

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009



Kabag PPL Ditjen Pemasyarakatan menyatakan bahwa
berkembang atau tidaknya alumni sangat tergantung pada pimpinan
organisasi di manda alumei tersebut bekerja, Ada pimpiran yang
memberikan perhatian pada pengembangan bawahannya dan adas yang
tidak, Selain factor pimpinan, menuruinya, berkembang atau tidaknya
seseorang juga tetgantung pada individu jto sendird. Individe yang
proakiif dan mau melibetkan din pada berbagai pekerjaan, biasenya
akan lebih menonjol sehingga juga akan lebih berkembang. Sebaliknya
individu yang hanya bisa menuntuf fapi tak disertai dengan kemauan
bekeria maka bisa dipastikan ig akan teesingkir dan tidak berkembang.

Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri menpacu pada penggunagn bakat, pemenuhan atau
penggunaan semua kuslitas dan kapasiias seseorang. Orang yeng dapat
mengaktualisasikan dirinya adalah orang yang dapat mengunakan bakat
dirinya, kemamipuan, dan kapasites dirinya secara baik.

Dalam kaitannysz dengan dampak tersebut, umumnya 74.75%
responden penelitian menjawab setuju, Walaupun terdapat responden
vang menjawab tidak setuju, namun jumlahnya hanya sedikit {1.47%),
masik jauh lebih banyak responden yang menjawsb cukup setuju
{15.44) atan bahkan sangat setuju (7.35%)
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Tabel 47

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap
Peninglaatan Aktualisasi Diri

Hubungan Kerja Total
Bawahan
) ) . Angka %
Jawaban Alamni | Agasan | Sejawat | /Yonior
Setuju 25 24 27 27| 03] 7
Sangat Setuju 4 1 5 0 10 1.35
Total 34 34 34 34| 136 10000

Sumber Diata : hasil pengolahan kuesioner penelitian

Pengolahan lebih lanjut denpan menghitung nilai eata-rata skor

(mean} daxi keempat kategori responden memperlihatkan bahwa pendapat

keempat kategorl responden alas adanya dampak pendidikan berupa
aktulisasi diri tidak berbeda sgeara signifikan,

Tabel 48
Nilsi Rats — Rata Skor
Yeningkatan AKfualisasi Dird
No. Responden Mean Keterangan
1. | Alumni 391 Batk
2, | Atasan Langsung 3.76 Baik
3. | Bejawat 4.09 Sangat Baik
(4. | Bawahao/Yunior 3.79 Baik
Total mean 3.89 Baik

Sumber : hasit olah dats kuesioner penelitian
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Secara umum nilal rata-rata skor dar dampak ini berada pada
kategori baik, yaitn skor mean sebesar 3.79. Sejawat paling banyak
menyetajui adanya adanya dampak tersehut,

Penghitungan persentase skor capaian menghasilkan angka
sebesar 77.79%. Artinya dalam hal aktualisasi div, harapan tercapal
sebesar 77.79%.

Menurut informan penelitian, aktualisasi diri sebenamya belum
maksimal. Sebemamya, alumni akan lebih dapat berdayaguna jika ia
beradz pada jabatan atau unit kerja yang seseai dengan bidang studinya.

Alumai memang dapat memanfaatkan fimunya, tetapi lebih pada
il dan ketrampilan yang bersifat umum. Hmu dan pengetahuan yang
sifamya spesifik sesuat bidang stodi  kwmang dapat dimanfaatian dan
bahkan dikhawatitkan akan hilang dan terfupakan seiring berjalannya
waktu.

Nilai rata-rata yang diperoleh tersebut diurutkan mulai dari dampak
yang nilai rata-ratanya tertingi sampai terendah, diperoleh hasil sebagai berikut
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Tebel 49
Ranking Nilai Rata-Rata Indikater — Indikator Dampak Pendidikan

Nes. Indikator Dampak Meon Keterangan
1. | Kepercayaan din 4.04 Sangat Baik
Z. Pengetahuan 3.94 Baik
3, Keterampilan kesja 3.94 Raik
4. Pengembangan diri 3.93 Baik
3. Kemampuan memecahkan masalah 3.90 Baik
6. | Aktualisasi diri 3.89 Baik
7. Kemandirian 338 Baik
8. Kejnpran/Integritas 3.87 Baik
9, | Kemampuan berhubungan dengan orang lain 3.84 Baik
10. | Kemampuan kerja sama 3.81 Baik
11. | Pencapaian sasaran kegja 3.75 Baik
12. | Keterlibatan kerja 3.74 Baik
13. | Kepemimpinan 3.68 Baik
14. | Akurasi kega 3.64 Baik
15, { Kreatifitas 3.64 Baik
16. | Disiplinkena 340 Baik
17. | Kepuasan kefia 3.56 Baik
18, | Jumlab ouiput kegja 3.51 Baik
19, | Peningkatan karier 3.51 Baik

20. | Penghargaan lingkungan 3.50 Baik

Sumber : olah data kuesioner
Dampak yang paling diakui (disefujui) keberadaannya oleh responden
penelitian ini adalah dampak berupa peningkatan kepercavaan diri alumni PRG,
kemudian disusul oleh dampak berupa peningkatan pengetabuan dan keterampilan
kerja dengan besar skor vang sama {3.94).
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Diampak yang paling kecil dirasakan oleh para responden adalah dampak
berupa penghargaan lingkungan, dan peningakatan karier serta peningkatan jumlah
output kerja,

Secara umum, nilai rata-rata darl selorub indikator dampak pendidikan
berads pada kisaran angka 3 sampal 4, yang dapat dikategorikan sebagai baik atau
tingpi. Artinya, secara individual, dampek pendidikan disksi atau dirasskan
keberadaannya.

Nilai rata-rata skor dan pencapaian harapan dampak dari sub-sub variabel
penelitian ini adalah sebagai benkut :

Tabel 30
Nilai Rata-Rata Skor dan Pencapaian Harapan

No. | Sub Variabel Mean % Capaian Harapan

1 N Kemampuan Rerja 3.74 78.87

2. Kuglitas Personal (Sikap dan 3.81 86,91
Perilaka)

3. Mobilitas Sosial 3.68 73.47

Kesshurohan dampak program {mrestasi/kinerje) dalam: penelitian ind tingkat
pencapaian harapan kinerjanya berada pada tingkatan baik,

Hal tersebut senada dengan pendapat informan penelitian ini. Baik Kepala
Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran Difjen Pemasyarakatan maupun
Kepala Bidang Penvosunan Program Pusat Pengembangan Mansjemen dan
Kepemimpinan BPSDM Hukum dan HAM, berpendapat bahwa secara umum, PRG
berrnanfaat bagi organisasi. Diantara keuntungan tersebut adalah bahwa darl segi
kusntitas, jelas ada peninpgkatan dalem hal jumlah SDM yang memilik
kualifikasi/pendidikan yang lebih tinggi,

Namun menurut Kasubbag PPA Ditjen Pomasyarakatan, sebaiknya PRG
tidak ‘berhenii’ hanya sebatas pada *kewsjiban’ meluluskan pegawai, tetapi juga
harus dibarengi dan ditindakisnjuti dengan ketepatan pemanfataannya. Selama ini
menurutnya, para alumni PRG belum dimanfaatkan secara maksimal, Terjadi
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penumpnkan jumlabh alumni &i weit-unit pusat, dan terjadi ketidaksinkronan antara
bidang studi déngén bidang tugasnya.

Kabag PPL Ditjen Pemasyarakatan menambahkan bshwa akan lebih baik
jika program PPG tidak hanya menekankan pada aspek peningkatan kuantifas
semata. Proses seleksi penerimaannya sebaiknya agar dilakukan lcbih ketat dan
tidak wrpaku pada ‘pemenuhan farget’. Artinya, pegawai yang diterima harus
pegawal yang benar-benar memenuhi syaral sesuat kualifikasi yang ditentukan oleh
pergoruan tinggl, jangan ‘dipaksekan’ menerima berdasarkan jumlab tarpet yang
ada dalam angparan deparismen.

Menurut seorang alumni (PRG Psikologl Kriminal), akan lebih baik lagi jika
dalam peleksanaannya, proses belajar program PRG dibaurkan saja dengan kelas
‘reguler” dan bukan dalam ‘system paket’ atau kelas khusus. Menurntnya, sistem
belajar tersebut {dibaurkan dengan kelas regular) memiliki banyak keuntungan,
diantaranya pegawsnl (mahasiswa} akan memiliki wawasan yaag lebih lvas dan
daya juang vang lebih fingpl karena harus ‘bergaul’ dan bersaing dengan kalangan
vang lebih beragam.

Implikasi dari systern belajar fersebut adalah bahwa waktu kulish pegawai
yang mengikoti PRG dengan demikian juga menvesuaikan depgan jadual
perkulishan biasa (regular), Dengan system belajar tersebut, maka mau fidak mau,
system yang berlaku gelama ind juga harus divbah, yaitu dengan *membebaskan’
secara penuh pegawat dari kewajiban untuk bekerja (sistem tugas belajar).

Kasubbag PPA  Ditien Pemasyarskatan menguatkan hal tersebut
Menurutnya, system belajar yang sclama ini berlaku (pegawai tidak dibebaskan
dari tugas pekerjaannya) sangatlah tidak efektif bagi proses pembelajaran, Dengan
system tersebut, dalam pengamatannya hasil yang dicapai akan tidak total. Dalam
bekerja mercka ‘setengah-setengah’, demikian juga dalam belajar. Bahkan dalam
pandangsnnya, pada pegawal yang bekerja pada unit-unit yang beban kerjanva
tinggl, karena pepgawal juga tetap dituptut untuk bekeria, maka yang terjadi adalah
ia akan belgjar (mengikuti proses perkulishan) vang dalam istilahnya, ‘hanya
dengan otak sisa’. Dengan demikian, menurutnya hasil belgjar tidak akan
maksimal.
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§5

Sistem tugas belajar (dibebaskan secara penuh dari kewajiban bekeria)
menurgt Kabid Penyusuman Program Pusat Pengembangan Kepemimpinan dan
Manajemen BPSDM juga ada baiknya dalam hal pemerataan kesempatan. Selama
ini, jumlah pegawai-pegawai di dacrah vang mengikuti PRG relative sangat sedikit,
dan didominasi oleh peserta dari unit-upit utama (pusat), dan unit-unit kerja dan
kanwil di wilayah Jakarra, Bogor, Depok, Banten, dan Bekasi saja. Dengan
demikian, tidak mengherankan jika penyebaran alumni menjadi tidak merata atau
terjadi penumpukan alemni PRG di pusat (DXKI Jakasta dan sekitarnya) saja. Di
umt-unit keyja di wilayah Jabodetabek jumlah lulusan 52 sangat banyak atau
berlebih, sedangkan di daerah depat dikatakan masib sangat kurang,

Torpiikasi Hasil Penelitian Terhadap Kebijakan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian, PRG kerja sama dengan Universitas
Indonesia memberikan dampak yang baik pada kinerja individu alumninya.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan behwa PRG berguna dan
diperhukan dalam upaya meningkatkan kualitas SDM Depkumham,

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, sesual pendapat Queeny {dalam Craig,
i987:698), yang telab diuraikan pada bab finjauan pustaka di depan, dapat
dikatakan FRG berhasil roeningkatkan profesionalitas pegawai  (continuing
professional  educationy . meningkatksn  pengetahuan, memelihara dan
meningkatkan kompetensi, mengembangkan kematangan dan meningkatkarn karier
melalui promosi dan kesempatan penugasan lain. Lebih japjut ia menyatakan
bahwa peningkatan kinerja individn pada gilirannys akan memberi keunhmngan
bagi organisasi dan lebih luas, kepada masyarakat.

MNamun yang masih perlu dilingkatkan pelaksansannya adalsh dalam hal
dukungan implementasi atau fillow up pendidikan. Teradinya penumpukan
{76.70%) alumni PRG kerjasama dengan Universitas Indonesia di wilayah DKI
Jakarta menunjukkan lemahnya hal tersebut,

Penumpukan jumlah aturmni di wilayah Jabodetabek tersebut berpenparvh
dalam hal darpak yang berupa mohilitas sosial (peningkatan karier) seperti pada
hasil penelitian. Tingkat pencapaian indikator tersebut berada pada level yang lebih
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rendah  dibandingkan tingkat pencapaian harapan indikalor lainnya. Tingkat
pencapaian  barapan peningkatan kater bagi alumninya adalah  sebesar
70.14%. Tingkat pencapaian yang relative (lebih} rendah tersebut dapat dipshami
jika dikaitkan dengan temuan lain penelitian ini. Hasil pengolahan data pada
Laporan Pelaksanaan Program Rintisan Gelar (S2) Tahun 2008, jumlah alumni
PR( kerja sama dengan Universitas Indonesia adaiab ssjumiah 661 orang. Dari
jumlah tersebut, sebesar 76.70% (507) orang bekerja di unit-unit kerja pusat (DKJ
Jakarta}. Dengan fakia tersebut, maka dapat dimengerii jika dampak peningkatan
karier pada alumni menjadi rendab. Jika mengaitkan dua temuan fersebut, maka
rendahnya pencapaian harapan peningkatan karier terjeleskan. Hal tersebut terjadi
karena ingginya ‘ketatnya persaingan’® pada unit-unit kerja di pusat (vang menjadi
lokasi penelitian ini).

Buruknya tindak lanjut program juga akan membuat dampak pendidikan
yang sudah baik menjadi tidak bermanfaat atau tidak berpengaruh secare signifikan
pada pepingkatan kineria organisasi secara keseluruhan.

Agar PRG dapat memberikan dampak yang lebih maksimal, maks perlu
perubahan dan perbatkan dalam penyelengzaraannya. Perubshan dan revigi
penyelenggarasn terscbut diantaranya adalah apar pegawal (peseria) dibebaskan
secara penvh dari kewajiban kerja (bebas tugas dalam rangka tugas belajarn).
Kebijakan #d juga sekaligus dimaksudkan agar terjadi pemeratagn kesempatan
belajar bagi pegawal di decmh,

Dengan model penyelenggarsan di aias maka proses perabelajaran tidak
harus dilakuken dengan membentuk kelas khusus, tetapi dapat disatukan
{dibaurkan) dengan kelas reguler, Dengan langkah ini maka diharapkan mutu atan
kualitas pendidikan yang dihasilkan akan dapat lebih meningkat.
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BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program Rintisan Gelar kerjasama Depkumham dengan Universitas Indonesia

mermberikan dampak positif pada alumninya, dengan rincian sebagai berikut :

1.

Kemampuan kerja @ penilaian keempat kategori responden (alumni, atasan,
sejawat, dan bawahan adalah sama, yaitu masuk pada katepori baik, arinya PRG
memberi dampak yang baik (positif) pada peningkatan kemampuan kerja
alumninya.

Kuoaittas personal : pentlaian keempat kategori responden (alummni, atasan,
sejawat, dan bawshan) adalsh sara, yaHu masuk pada kategoni balk, PRG
dinilai telah memberi dampak yang baik (positif} pada peningkatan kualitas
personal  alumninya, yang mieliputi  aspek  kepemimpinan, kemampuan
kerjasama, kemampuan komunikasi, keterlibatan kerja, kepercayaan dir,
disiplin, kemandirian, dan kejujuran.

Mobilitas sosial alunmi ¢ keempat kategori responden mengakui adanya dampak
PRG terhadap mobilitas alumninya, fetapi secars upwm nilai rate-rate dan
peresentase pencapaian pada aspek imi lebih rendah dibanding kedua aspek
labmya (kemampuoan kerja dan kualitas personal}.
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B. Saran

Berdasarkan ternuan penelitian, maka penulis menyarankan hal-bal sebagai

herikut:

1. Bagi Biro Kepegawaian

a. Peningkatan pendidikan yang diikuti depgan peningkatan kompetensi

pegawai perlu ditkuti dengan ©

i,

Perluasan kesempatan dan peningkatan karier

Pemanfaatan sesuai kompetenst yang didapat melalui pendidikan

b. Berhubungan dengan saran di atas, maka perlu dibuat database kepegawaian

yang up lo dote dan akurat meliputi data jumlah, tempat tugas,

jurusan/program studi yang diambil berikut mutasi, rotasi, dan promosi
alemni  untuk  mengetahni  perkembangan  karier dan ketepatan
pemaniuaatanoya. Dengan adanya data base tersebut maka mutasi, rotasi,
dan promosi skan depat dilokukan secarz lebih terarsh dan ferencana,
sehingga perpanfastan SDM akan sesual dengan prinsip the right mon on

the right place’.
2. Bagi BPSDM Hukum dan HAM {sclakn penyelenggara) :

a.

Untuk menjamin kualitas alumninya, maka seleksi penerimaan agar
diperketat. Pepawal yang diterima hendaknya hanya yang benar-benar
mampu dan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar

Pegawal yang diterima agar dibebaskan darl kewajiban bekerja atan
mengacu pada system tugas belajar sehinpga pegawal dapat benar-benar
fokus pada tugas belajamnya. Saran ini juga diberikan dengan tujuan agar
terjadi pemerataan kesempatan belajar. Dengan system bebas tugas afau
tugas belajar tersebut, maka pegawai di daerah juga skan memuliki
kesempatan {yang sama) untuk mengiketi PRG.  Dengan demikian,
diharepkan juga akan terjadi pemerataan dalam hal penyebaran dan
pemanfaatan alumni di selurnh unit kerja dan selurah kantor wilayah,
Jika gystkern fugas belajar sulit unfok diterapkan, maeka penulis
menyarankan agar tetap diberi kesernpatan seluas-luasnya pada pegawai

Universitas Indongsia
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di daerah untuk mengikuti seleksi dan diberikan kemudahan untuk
pindah scmentara atau ditempatkan sementara waktu di Unit Pelaksana
Teknis di jajaran Depkumbam di wilayah Jabodetabek.

3. Bagi Pibak Perguruan Tinggi (Universitas Indonesia)

a. Seleksi agar diperketat, hanys menerima mahasiswa vang memenohi
kualifikasi sesual standar Universitas Indonesia. Hal ini dimasudkan
uptuk menjamin kualitas atau mum lulusannya.

b.  Sistem dan metode pembelajaran bagi peserta PR agar disamakan atau
dibaurkan dengan kelas regular (tidak perlu dibentok kelas khusus),

4. Bag Peneliti Selanjutnya ;

4.  Perlu diteliti pemanfaatan SDM alumm PRG, apakah telah sesusai dengan
PRnsip ‘the right man on the right place’ dan the right mon on the right
job dan apakah pemanfaatan yang tepat tersebut juga sken berpengaruh
pada derajat atau tingkatan dampak yang ditimbulkannya.

b. Penebtian ini banya meneliti dampak secara individual PRG terhadap
(Mnerja) alumni PRG. Perlu diteliti lebih lanjut dampak atau pengaroh
PR terhadap kinerja organisasi.

89
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN
ANALISIS DAMPAK PROGRAM RINTISAN GELAR

{Untuk alumni)

. IDENTITAS RESPONDEN

1

Nama (boleh tidak diisi

2

Jenis Kelamin

3.

tisia

4.

Jabstan

8.

Unit Keria

#. Dampak Program

Untuk pertanyaan <f bawah ini berilah tanda ( ¥ ) pada salah satu jawaban yang paling tepat

menggambarkan prestasi atau kinerja Bapak/lbu/Saudarza setelah menyelesaikan pendidikan.

No.

Dimensi Yang Dinilai

Jawaban

Sangat
Setuin

Setuju

Cukup
Sotuiu

Tidalk
Setuji

Sangat
Tidak
Satujy

Kemampuan Kerja

1. Kualitas Kernja

Akurast

a. Pendidikan yang Bapak/ibu/Saudara kuti
meningkatkan akwrasi (ketepatan hasil
keria yang menadi  beban  keda
Bapak/ibw/Saudara

krgatifitas

b. Setelah menyelesaikan studi, kemampuan
Bapak/ibwSaudara  untuk  memberikan
idelgagasan/ camg baru galam
penyelesaian masalah meningkat

c. limu yang BapakibwSaudara depatkan

Kemampuan selama studi meningkatkan kemamptan

pamiscahan
masziah

dalam memilih tindakan yang tepat datam

pemecahan masalah
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d. Program 852 vang BapakflbwSaudara kuli
Pengeatah manmpy memperiuas pengetahuan
uan kera berkaitan dengan bidang keria
Bapak/ibu/Saudara

e. Setelsh menyelesaikan studi,

nyuasaan/ketrampian keria an
Ketrarmpi peng P 1 yang

] berkaitan dengan bidang ‘kerja yang
lan keria

menjadi tugas pokokn Bapak/lbu/Saudara
meningkat.

2. Kuantitas Kerja

a. Pendidikan yang Bapakiibu/Ssudara kuli
berhasil meningkatkan jumiah pekerjean
yang dapat diselesaikan  dalam pericde
waktu terterdu

b. Program 82 yang BapakilbwSaudara ikuti
meningkatkan  kemampuannya  dalam
mencapai sasaran kerna yang menjadi
beban Bapak/ibu/Saudara

B. Kualitas Personal {Sikap dan Pertlaku}

1. Seteleh menyelosalkan  studi, kemampuan
Jiwa -
N Bapaki/lbu/Saudara uniuk memimpin  {iwa

kepemimpinannya) makin baik

2. Seleiah menyelasalkan studi, kemampuoan
Bapak/ibuw/Saudaras  untuk bekerjasama
dengan orang lain meningkat

3. Pendidikan $52 yang Bapakfibu/Saudara ikuti
Ketwampusn membuat kemampuan Bapak/lbuw/Saudara
komuniasi untuk berhubungan dengan orang lain makin
baik

4. Setelah menyelesalken studi kemauan
Bapak/lbwSaudara  untuk terdibat dalam
sefiap kegiatan makin tinggt

Balf
wolvament

8. Gelar master vyang Bapsi/ibwSaudara
PD sandangn dapat meningkatkan kepercayaan
diri
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{isiplin

8. Tingkat pendidikan Bapak/ibu/Saudara yang
makin tinggi dilkkuii dengan tingkeat Kedisiplinan
yang makin tinggi pula

Mandiri

7. Seimlan  menyelesaikan  studi  tingkat
kemandinan  Bapakfibw/Saudara  makin
meningkat

Jujur

8. Pendidikan 52 yang telah Bapak/lbu/Saudarg
tempuh meningkatkan kejujuran atay integritas
diri Bapa¥/ibu/Saudara

Mobilitas Sosial

1. Bapakfibw/Saudara  mengalami  peningkatan
karier berkat pendidikan 82 yang telah
ditempuh.

= et

2. Gelar master yong telah Bapak/ibu/Saudara
sandang membuat BapakAbuw/Saudara rmakin
dihargai oleh rekan-rekan di lingkungan kerja.

3. Tingkat kepuasan Bapak/lbu/Saudara terhadap

ikiim dan kondisi kerla meningkat setelah

menyelesaikan atudi.
4, Setelah menyealesaikan studi,
BapakiAbuwSaudara makin dapat

meng.smizaﬂgkan kemampuan diri

5. Berkat pendidikan $2 yang Bapak/ibu/Saudara

ikkuti, BapakflowSaudara makin  dapat
raengaktualisasikan dir
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LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN
ANALISIS DAMPAK PROGRAM RINTISAN GELAR

I. IDENTITAS RESPONDEN

. Nama (boleh Hidak diisd)

. Jenis Kelamin

1
2
3. Usia
4. Jabatan
5

. Unit Kera

jIl. IGENTITAS ALUMNI YANG DINILA}

Nama {boleh fidak diisi)

Jenis Kelamin

Usia

Jurusan/Program Studi

Jabatan

SISO A B B

Hubungan Ketja : Atasan/Sejawat/Bawahan/Yunior {comt vang tidsk parhs)

iil. Gampak Program

o

atedt

dengan Universilas Indonesia seielah menyelesaikan pandidikannya.

Untuk pertanyaan di bawah ini berilah tanda { ¥ ) pada salah satu jawaban yang paling tepat’
menggambarkan prestasi atau kinerja alunni Program Rinrisan Gelar (Pascasarjana)} Ker}’asanj?f;

Jawaban
No. Dimensi Yang Dinilai ssangm sorupu | Cukup | Tidak 8%322‘
etu]i Setju | Seluju Setuju
A, Kemampuan Kerja |
1. Kualitas Kerja
a. Pendidikan yang dikuti  meningkatkan
akurasi akurast (ketepatan} hasil kerja  yang
menjadi beban kerjanya
b. Setelah raenyelesaikan studi,
reatifitas kemampuannya untuk memberikan
welgagasan/ cara baru datam
penyeiesaian masalah meningkat
1
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¢. Imu yang didapatkannya selama studi

Kemampuan meningkatkan  kemampuannya  dalam
pemacahan ilih  tindak t daia
asatah memilih  lindakan yang tepa alam
pemecahan masalah
d. Program 82 vyang ditkulinga mampu
Pengetah _ N
for memperiuas pengetahuan yang dimilikinya
uan fia . .
berkaitan dengan bidang kerjanya
e. Setelah menyelesaikan studi,
Ketrampi penguasaan/ketrampilan  kerja  yang
lan kerja berkaitan dengan  bidang  kera vyang
menjadi tugas pokoknya meningkat.
2. Koantitas Kerja
a. Pergiidikan yang diikdtinga  berhasil
meningkatkan  jumiah pekeriaan  yang
b dapat diselesaikan dalam periode waktu
. terterdu
poom b. Program S2 yang dilkutinya meningkatkan
§-—~ . kemampuannya dalam mencapal sasaran
. kerja yang dibebankan padanya
'LB, _ Kualitas Personal (Sikap dan Perilaku)
B 1. Selelah menyelesaikan studi, kemampuannya
ianimpra untuk memimpin  (iws  kepamimpinaniya)
; makir baik
P 2. Selelah menyelesalkan studi, kemampuannya
e urfuk  bekerjasama dengan orang lain
ii f{;‘. meningkat
3. Pendidikan $2 vang dikutinya membuszt
Kernampuan
komurikesi kemampuannya untuk berhubungan dengan
v orang lain makin batk
: 4. Setelzh menyelesaikan studi kemavannya
Set untuk terfibat dalam setiap kegiatan makin
involvement
Hnggl
5. Gelar mmster yang disandangnya saya
PO pandang dapat meningkatkan kepercayaan

dirinya
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6. Tingkat pendidikennya yang makin tinggi

Distpiin ditkuti dengan tingkat kedisiplinan yang makin
tingyi pula
7. Setelah  menyelesaikan  studi  tingkat
Mandiri
kemandirian makin meningkat
iy 8. Pendidikan 852 vyang telah ditempubnya
UL
! rmeningkatkan kejujuran atau integritas dinnya
C. Muohbilitas Sosial

1. 1la mengalami  peningkatan karer berkat
pendidikan S2 yang telah diterapuhnya.

2. Sepengetahuan saya, gelar rmaster yang telah
disandangnya membuat ia makin dihargai oleh
rekan-rekan di iingkungan kerianya,

3. Datam pandangan saya, lingkat kepuasannya
terhadap Kim dan kondisl kera meningkat
getelah ia menyelesaikan studi.

4, Setelah menyelesakan studi, ia makin dapat
mengembangkan kemampuan dirinya

5. Berkat pendidikan 82 vang diilkutinya, ia makin
dapat mengaktualisastkan dirinya
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA
{UNTUK ALUMNI)
No. Pertanyaan Keterangan
1. | Menurut anda, apa saja keuntungan yang dapat anda | pedanyaan umum
peroleh dari pendidikan 52 vang telah anda jalani?
2. | Peningkatan apa saja yang dapat anda rasakan dari | dampak terhadap
pendidikan tersebut? kemampuan keda dan
kualitas personal
3, | Bagaimana pandangan anda fentang kaitan antara ilma | Untuk menggali apakah
yang teish anda peroleh dengan kemnampuan kera | setelah studi kuslitas dan
anda? kuantitas kerja mengalami
peningkatan
4, | Bagaimana pandangan anda tentang kaitan antara gelar | dampak ternadap
master yang telah andz sandang dengan peningkatarn | mobilitas sosial
karier anda? peningkatan karier
5. | Bagaimana pandangan anda fentang kaitan antara | dampak terhadap
perdidikan S2Z vyang ftelah anda tempuh dengan | mobilitas sosial
penghargaan rekan kera anda? penghargaan masyarakat
6. | Bagaimana pandangan anda ientang pemanfaatan | dampak ferhadap
alumni S2 di lingkungan kerja anda? mobilitas sosial
kepuasan keria
7. | Bagaimana respon atasan anda terhadap ide atau | dampak terhadap
gagasan yang anda berikan? mobilitas sosiat
aklualisast div
8. | Bagaimana pandangan anda tenfang  system | Kritik/Saran

penyelenggaraan (seleksi, pelaksanaan, pemanfaatan)
dari alumni PRG selama ini?
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA
{UNTUK ATASAN/PENGGUNA}
No. Pertanyaan Keterangan
1. | Menurut anda, apa saja keuntungan yang dapat{ perianyaan umum

diperoieh dari pendidikan 52 melalui program rintisan
geiar (PRG)?

Peningkatan apa saja yang dapat anda rasakan dari
adanya pendidikan melalui PRG tersebut?

dampak terhadap
remcampuan  kerda dan
kuaiitas personal

Bagaimana pandangan anda tenfang kaitan antara
pendidikan yang telah ditempuh dengan kemampuan
kerja alumnl PRGY?

Untuk menggali apakah
sefelah studi kaalitas dan
kuantitas kerja mengalami
peningkatan

Bagaimana pandangan anda tentang kaitan antara gelar
master yang telah disandang alumni PRG dengan
peningkatan kariermya?

dampak
mobilitas

terhadap
sosial
peningkatan karier

Bagaimana pandangan anda lentang kaitan antara
pendidikan 52 yang telah ditempuh alumni PRG dengan
penghargaan rekarn kerjanya?

dampak
maobiiitas
penghargaan masyarakat

terhadap
sosial

Bagaimana pandangan anda tlentang pemanfaatan
alumni 82 PRG di lingkungan kerja Bapal/ibu/Saudara?

dampak
mobilitas

terhadap
sosial
kepuasan kerja

Bagaimana pandangan anda ientang ide atau gagasan
yang diberikan oleh alumni PRG?

Bampak
mobilitas

akiualisasi diri

terhadap
Uocial

Bagaimana pandangan anda fentang penyelenggaraan
{perencanaan, seleksi, pelaksanaan, pemanfaatan) PRG
yang felah berjalan selama ini?

Kritik/Saran
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N I i TP S AN
. P .

TRANSKRIPSI WAWANCARA

KEPALA BUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM DAN ANGGARAN

T

T

DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN
Tanggal 24 Nopember 260%

: [Awal wawancara]

: Menurat Bapak, apa saja kenntongan yang Bapak rasakan dari adanya
PRG?

+ Tentunya, jadi makin banvak SDM kita yang berpendidiken tinggi.
Apalagi sekarang jurusannya kan makin beragam. Tidak hanya hukom
saja, ada jurusan-jurugan yang memang sifatnya spesifik sesual
kebutuhan unit kerja tertentn. Jadi makin banyakiah SDM kita vang
kualified. Tentu saja mekin banyak vang berpendidikan, diharapkan
makin banyak yang pintar, bisa menunjang kebutvhan akan pekerjsan
yang semakin ke depan semakin rumit,

: Apakah menurut Bapak dengan wmakin banysknya SUM  vang

berpendidikan tinggi tersebut berpengaruh pada kinerja Departemen
Hukum dan HAM

¢ scharusnya ada, karena kalay individu-individu tersebut bekerja secara
sinergis, maka pada skhirnya akan mempemgaruhi kinerja secara
keselurhan.

: Menurut Bapak, bagaimans kaitan aniara pendidikan yveng telah
ditempuh dengan kemampuan kerja mercka

: Kaitan antara ilmu vang diperoleh sclama melaksanakan pendidikan
tidak senantiasa dapai meningkatan kemampuan kerja tapi sangat
dipengaruhi  oleh motivasi individe yang bersangkutan dalam
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T

S

T

mengembangkan dirinya. Bagl lulusan yang memiliki motivasi yang
Iebih baik untuk mengembangkan dirinya maka setiap jenjang
pendidikan yang dip&michnya sangat mempengaruhi kemampuannya
dalam peningkatan kemampuannya kerja hal ini lebih dipengarubi oleh
tanggung jawab moral terbadap predikat pendidikan yang disandangnya,

: Sccara lebib spesifik, misalnya dalam hal kemaropuan pemecshap
masalah, apakah pendidikan juga berpengaruh?

: Ya... Makin tinggi pendidikan seseorang tenfunys wawasan seseorsng
makin loas, cars berpikirnya juga pastt berbeda. Saya melihat, pegawai~
pegawai yang sudab lulus dert Ul kalau ada masalah-masalah tertento
vang petlu segera dipecahkan, ymunmya mercka terlibat lebih mampu
mengemukakan alternativ  pemecahan masalah dengan dasac berpikir
dan argumen yang jelas serta dengan sudut pandang yang lebib huas. Hal
tersebut  sangat membantu  dalam  proses penyelesaian  kera.
Ya....pendidikan berpengaruh sekali. ..

: Kaitannya dengan produktifitas kerja Pak?

: Maksudnya? Pekeriaan kita kan tidak seperti pabrik vang menghasilkan
barang....vang bisa dihitumg produktifitasnya berdasar jumlah barang
vang bisa disslesaikan atau dihasilkan,

: Dalam hal penyelesaian pekerjaan Pak... Apakah hasiinya lebih bagus,
lebih cepat?

: Kalau dari kualitas....iyalah....berpengaruh. Pendidikan tentonya tidak
hanya menghasilkan ijasah...dapat gelar saja, tapi juga menghasiikan
ilma, pekegjaannya juga wakin bagus. Karene wawasannyva makin luas,
umumaya mereka terlibat lebth mampu mengemukakan alternativ
pemecahan masalah dengan dasar berpikir dan argumen yang jelas seria
dengan sudut pandang yang lebih Iuas. Hal fersebut sangat membantu
dalam proses penyelesaian kerja,

¢ Apakah Bapak melihat kaitan antara pendidikan dengan kepercayaan
diri. Apalagi kan lulusan dari UL...perguruan tinggi terkenal dan hebat.
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: Ya...pada umumnya mereka terlihat lebih PD, lebih antusias, lebih
bersemangat, dan yakin ketika menerima penugasan, It penting sekali
karena dengan begitu aspek-aspek lain juga pastinya terpengaruh
Komunikasi lebih lancer, lebih bisa mengemukan pendapat dan
argument, lebih bisa memimpin, jadi lebih banysk terlibal dan
dilibatkan pada macem-macem pekerjaan atau tim-tim yaog ada.

¢ Apakah berarti bisa jadi mereka menjadi sombong, tinggi hati?

: Enggaklak.... Nggak sampai menjurus ke sombong, angkub, atau tinggi
hati. Mungkin kalo pada habusan-lulusan awal, .. tahun 2000an, bisa jadi
ya... Wakiu ite hulasen 82, apalagi fulusan Ul kan masih langka. Makin
lama makin banyak...spa yang akan disombongkan? Biasa saja.

: Kemudian Pak. ..dengan adanys kemajuan-kemaiuan tersebut, apakah hal
tersebut membzantu bagi naiknya karier alumni Ul tersehut?

: Gelar yang dipernlah pleh seseorang di lingkungan kerjanya hanys
merupakan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi organisasi dalam
pengembangan/ peningkatan karir sescorang ketingkat yang lebih tinggi.
Pola karir dalam organisasi tidak bhanya ditentokan oleh gelar vang
diperoleh seseorang melainkan sangat ditentukan oleh kemempuannya
dalam bekerda secara umwum, dengan kata lain peningkatan karr
seseorang direntukan oleh gyarat substantif dan adminigtratif, namun
demikian sesorang yang memililki tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memilki kesempatan yang lebih besar dalem peningkatan karirnya ke
jenjang yeng lebih tingpi.

: Kalau dalam hal pengembangan diri Pak? Apakah mereka makin
berkembang setelah lulus?

: Menmurut saya... berkembang atau fidaknya alumni sangat tergantung
pada pimpinan orgamisasi di mapa alumni tersebut bekerja. Ada
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pimpinan yang memberikan perhatian pada pengembangan bawahannya
dan ada yang tidak, Trus diteatukan juga oleh dirinya sendiri, mau atau
tidak ia berkembang, Ia proaktif atau tidak? Individu yang proaktif dan
man melibatkan diri pada berbagai pekerjaan, biasanya akan lebili
menonjol sehingga juga akan lebih berkembang, Sebaliknya orang-orang
yang hanya bisa menuntut tapi nggak mau kerja...va janpan harap akan
berkembang, Bisa-bisa malah ja akan tersingkir. Npgak akan

berkernbang.
Kaian dalam hal penghargaan linglaongan Pak? Apakah setelab ulos dan

Ul penghargaan yang diterima juga naik?

Ya...tentunya iya. Sesorang yang memilki tinpkat pendidikan yang lebih
tinggi, dalam kultur bangsa kita biasanys mendapat pengakuan atas
pendidika vang disandangnys, ferutama di lHkungan yang tingkat
pendidikannya tidak terlalu tinggi, namun apabila vaog bersangkutan
berada 4t lingkungan veng secara umum tingkat pendidikannya tinpgi
maka hel ity akan biasa-biasa

Trus juga..penghargaan yang diberikan oleh lingkungan kerja lebih
ditentukan oleh perilaku seseorang dalam meajalin hubungan dengan
mifra kerja dan lingkungannys, namun demikian diharapkan seseorang
yang memiliki jenjang pendidkan yang lebih mampu berbuat lebih baik
terhaday lingkungan kerianya schingga penghargaan dengan sendirinya
akan terlahir.

Bagaimana pandangan Bapak tentang pemanfaatan alumni Ul selama
ini?

Ya...kalouw menurut saya, hasil-basil dan pengarvh yang sudah positif-
posttif tadi...sebaiknya memang tidak berhenti hanya sampai kewajiban
meluluskan saje, Mereka scharusnya jupa dimanfaatkan dengan baik,
biar nggak mubazir, Harus ada perencanasn yang matang.amau
dikemanakay dan man diapakan mereka. Janpan dibarkan saja. Harus
ada tindak laniot dan pemanfaatan yang tepat.
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: Menurut Bapak, yang disebut pemanfaaten yang tepat tersebut yang
seperti apa?

Ya...manfaatkanlah miereka secarz maksimal. Kalau perlu tindaklanjug
dengan rotasi, mutasi, promosi. Tempatkan mereka pada pekerjaan-

pekerjaan yaog topoksinya sejalan dengan pendidikan yang telah mereka
teropuh.  Manfaatken secara maksimal lah... Xalau ngga kan
saying...uang Negara , uang rakyat dibuapg-buang percuma.

¢ Kalau menurut Bapak, pemanfaatannya selama ini susah maksimal?

: Kalan melihat...masih tegadi pemumpukan jumlah alumni di enit-unit
pusat dan terjadi ketidaksinkronan antara bidang studi dengan bidang
tugasnya...ya dapat dikatskan kurang lah... v yang harus dipikirkan
Sayang kan ..mereka sudab susab-susah kuliah, tapi sctelah Iulus
dibiarkan begitu saja tidak dimanfaatkan.

: Apa saran Bapak berkaitan dengan hal tersebut

: Hmmm...apa va? Kalan menutut saya. .. jangan hanya menekankan pada
jumlah saja lah,..tapi barus menekankan juge pada pencapaian kualitas,
kalau bisa peningkatan kinegja Departemen kita.

: Konkritnya Pak?

s Ya... nisalnya dalam proses scleksinya. Lebik diperketat lah... Jangan
hanya terpaku pada pemcnuhan target. Kan banyak tuh.. denger-
denger...vang bahkan sampe test benilang-ulang karena vang memenuhi
svarat antuk julus belam memenuhi kuota. Menurut saya, nggak perlu
begitu, kalau dalam satu periede vang lulus, hanya 10, misalnya, ya
jangan dipaksakan bharus 30, Dengan begitu, pegawal yang diterima
harus pegawal yang benar-benar memenuhi syarat sesvai kualifikasi
yvang ditenfukan oleh perguruan tinggi, jangan ‘dipaksakan’ menerima
berdasarkan jumlah target yang ada dalam anggaran departemen.

s Saran lain Pak?

: Hmmm, ..aps ya... Oh itu,. . saya sering bercanda dengan anak buah saya,
Dia bilang...dia anggota OSIS, Apa itu OSIS. .. Dia bilapg otak sisa. Dia
bilang...dia kulish dengan otak sisa. Menurut saya...ada benamva juga.
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T : Maksudnya Pak?

J s Iya...menurut saya, system kita selenpeh-sctangal. Mau dapat banvak

tapl malah nggak dapat apa. Maunya pegawai yang sckolah, ya sekolah,
dapat ilmu, tapi juga tetap kerja. Tapi menurut saya itu malahan kurang
efektif. Harusnya bebaskan saja mereka dari kewaiiban kerja. Full., fotal
kulizh. Selama ini kan tidak total, Bekeria “setengsh-setengal’, demsikian
juga dalam belajar, juga setengah-setangah.
Babkan coba lihat, pegawat-pegawai yang ketja di unit kerja yang beban
kerjanva tinggl, semacam di LP Cipinang, Salemba, Biro Perencanaan
dan lain-iain yang sibuk, karena mereka masih wailb kerja juga, maka
maka vang terjadi adalah ia skan belajar, kuliah, dengan ofzk sisa itu
tadi. Hasiinya. .. yakinlah...pasti nggak maksimal,

T ¢ Jadi...sistemnya harus diubah Pak?

J : Ya...menurut saya ya...sebaiknya vaiva...
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TRANSKRIPSI WAWANCUARA
KEPALA BIDANG PENYUSUNAN PROGRAM
PUSAT PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN
BADAN PENGEMBANGAN SDM HUKUM DAN HAM
Tanggal 4 Dedember 2009

T : [Awal wawancars : perkenalanl

T ¢« Thu...Julusan 82 kita kan =udah banyvek sekali, Terutama yang lulusan
kerja sama dengan Ul ada 661 orang. Sudah banyak sckali. Menurut
by, banyaknya lulusan tadi, apa pengarahnya ke Depariemen kita?

J : Kalau dilihat secara wmum, adanya program rintisan gelar jelas akan

banyak memberikan manfaatkeuntungan bagi orgapisasi. Yang sudah
pasti ya..bagi SDMnya itu sendiri...pasti wswasannya bertambah,
pengetahuannya juga, Cara berpikimya akan lebih analitis dalam
memandang setiap masalah. Ansk buah sava, saya lihat, setelah
menyelesaikan studi jugs ferlihat lebib tekun, cermat dan teliti ketika
mengerjakan dan menyelesaikan penugasan.

T : Pengarvhnya ke organisasi Bu?

J : Hmmm,...dari aspek orgenisasi, jelas organisesi diuntungkan karena
mendapatkan SDM berkualitas sehingga diharapkan akan mendukung
pelaksanaan tugas setiap unit di mana ia bertugas,

T : Pengaruhnya terhadap kemaropuan kerja Bu,  bagaimana?

J : Kalau ditanyas soal itu...saya piker kembali lagi ke motivasi ya...

Motivasi dan kemauan orang tersebut, Apa tujuan fa mengikuti program
327 Kalau motivasinya sekedar unhuk dapat gelar...ya pasti hanya akan
dapat gelar.. kemampuan kexja nggak nambah. Tapl saya melihat, pada
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orang-orang yang motivasi dan kemauan belajarnya tinggi, kemempuan
kerjanya juga meningkat.

T + Ada pengarubnya ke peningkatan karier nggak Bu?

J + Mestinya ada ya... Mepurut saya...mofivasi mereka mengambil
$2...apalag di Ul yang terkenal salit, lebih dominan karena keinginan
untuk menngkatkan karier. Untuk yang berada di tempat yang
tepat...biasanya karer akan meningkat juga. Tapi ka nada juga, vang
bidang kerianya apa...bidang pendidikannya apa...tidsk sesuai. Mungkn
vang demikian akan membuat kariernya tidak maju2. Kemudian lagi,
terutarna kalo yang di Jakarta...stau Jabodetabek dan Jawa pada
umumnya lah,.. Jumlah lulusa kay sudah sangat banyak. Persaingan
sangat tinggl...jadi pendidikan seringkali fidak berpengaruh kepada

T : By, bagimana dengan keuntungan yang berupa penghargaan masyarakat
gtau lingkunagan?

J : Ya...seorang yang memiliki pendidikan tinggi pada kaltur bangsa kita
memang memilikd  fngkat penghormstan yang {ngei. Namun
penghargaan tersebut mepurpt saya Hdak hanya dipengaruhi oleh
kepemilikan gelar, tetapi juga oleh sikap, moral, dan perilaku orang
tersebut., Orang yang terpelajar pasti diharapkan memiliki sikap dan
perilakw yang sesuai dengan jenjang pendidikannys. Ketika ia tidak
menampilkan perilaka yang sesual, maka pengbargaan lingkungan juga
dengan sendirinya akan tidak ja dapatkan. Jadi...tergantung pada sikap
dan perilakn orang itu sendin juga Jah... Bagaimana ja menempatkan
diri, bagaimana ia memperlakukan orang lain.. begitu lah.

T : Kalau dalam hal aktoalisasi Jiri Bu? Apakah Ibu melibat ada perubaan?

J + Hmm....kalau menurut saya, menurut saya pribadi, belum maksimal,
Karena sebepamya, banysk alumpi yang berada pada tempat yang tidak
cocok. Dalam arfi aptara bidang studi dengan bidang kerjanya tdak
sesual, Dengan beitn, ia tidak akan bisa maksimal mepgeluarkan dan
memanfaatkan potensi dirinya. Sebenarnva menurut saya akan lebih
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dapat berdayaguna jika ia berada pada jabatan atau unit kerja yang sesual
dengan bidang studinya it

T : Tempat yang tidak tepat berpengaruh kepada kineria ya Bu?

J : Ya...pada dasarnya di manapun, ilmu itw bermanfaat. Di manapun ia
dapat memanfaatkan ilmunya, tetapi kalau herada di tompat yang cocok,
mungkin ia hanya dapat memanfaatkan ilmu dan ketrampilan yang
bersifat umum. [lmv dsn pengetabuan vang sifatnya spesifik sesoai
bidang studi kurang dapat dimanfagtkan dan bahkan dikhawatirkan akan
hilang dan lama-lama lupa ngpak ada bekasnya.

T + Kalau berkaitan dengan system pembelajaran Bu, ada yang berpendapat
scbaiknya berupa tugas belajar...jadi dibebaskan secars fotal darg
kewaiiban kerja. Bagaimana pandangan Thu mengenai hal ini?

J : Ya...kalag menurut saya va....mungkin ada baiknya juga. Sistem tugas
belajar itu,..selain membuat pegawal bisa total, focus, konsentrasi di
pendidikannya saje, juga bhbbmmm ada keuntungan lain kali ya...
Selama ini saya melibat.. karena harus kuliah harus jupa kerja, maka
yang berani ambil dan punya kesempatan lebih besar yang hanya
pegawai-pegawal yang terapat kerjanya i sekitar Jakarta saja,

Jadi, baikish...untuk pemerataan kesempatan. Selama ini, jumlah
pegawai-pegawal di daerab yang mengikuti PRG kan relative sangat
sedikit. Dengan demikian, nggak heran kalo penvebaran alumni menjadi
tidak merata. Numpuk semua di pusat atau paling javh di sekitar
jabodetabek saja, sedangkan di daemah sangat sedikit atau bahkan dapat
dikatakan masih sangat kurang.
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. TRANSKRIPSI WAWANCARA
ALUMNI PRG PSIKOLOGI KRIMINAL UNIVERSITAS INDONESIA
Nama : Rias Tanti
Taugpal 8 Desember 2009

[Awal wawancara : perkenaten, penjelasan focus dan tujuan penelitian]

T ¢ Sudah lulus berapa tahun?

J : Hmmm berapa ya...saya masvk tahun 2003, Psikolegi Kriminal
Angkatan [ dan lolus tahon 2003

T : Jadi sudah lumayan lama ya... Nab...sclama ini.. kennfngan apa yang
Mba dapat dari keikutsertaan Mba di PRG im?

J : Keuntungan banyak ya... Banvak ilmu, wawasan bertambah, perganian
juga tambah. .. Banyak Jsh... sangat berharga

$) : Kalau masaleh peningkatan yang sudah dirasakan?

J : Hmmm, .. apa ya? Meningkatnya ya... saya jadi bisa pindah ke Jekarta,
Tapi kalau semua ludusan melakukan dan punya cara berpikir seperti
saya, nggak bagus juga kali ya... Manti semma orang dasrah yang lulus,
pindah semua ke Jakaria

T : Kalau peningkatan di kemampuan kena, merasakan manfaatoya nggak?

J + Ya.. jelag pasti ada dong... Walaupun mungkin bukan manfast secara
langsuny dari proses belajar di kelas ya. ..

T : Maksudnya?

J : Ya...pengslaman-pengalaman, proses pembelajaran, iklim belajar,
pergaulan, konsckuensi yang harus dijalani selama kuliah, ikut
membentuk kebiasan dan karakter seseoranng,

T  :Misalnya... ‘

J : Misalnya...ya...misalnya dalam bal kerja sama va,.. Kemampuan kerja

sama tidak diperoleh secara langsung melalui materi pelajaran vang
diterima di kelas, tetapi terbentuk melalui interaksi dan kegiatan sehari-
hari baik di dalam mauvpun di luar kelas. Selama kuliah kan...penugasan,
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baik penugasan individu mavpur kelompok kan banyak sckali
Penugasan tersebut, terntama yang bersifat kelompok mau tak mau
‘memakss’ mahasiswa untuk  belajar mengakomodir  berbagai
kepentingan dan mengelola konflik agar tugas-tugas dapat terselesaikan
dan memperoleh hasil yang memuaskan. Kalau nggak pandai-pandat
membawa dirl...ya...payah... Kebiasaan tersebut dengan sendirinya
melatih kerja sama dan terbawa ke dalam situasi kerja

: Trus apa lagi?

: Coba...apa yang perlu saya jelaskan?

: Misalpya...dalam bal kemampuan kerja. ..

: Konkritnya?

s Misalnya dalam hal akurasi kerja deb...

: Itn juga pengarvh tidak langsung kali va... Kelelitisn kan yang
dimaksud? Klo ito.. hobungan begini nih... Proses pendidikan saya
piker ikut melatih seseorang apar lebih teliti dan cermal dalam
mengeriakan sssuan. Dalam sefiap penugasan maupun diskusi dalam
proses pembelalaran di kelas, kite kan diteptut ontuk  dapat
mempertanggungiawabkan kebenaran ilmiab dari apapun yang kita tulis
maupun ycapkan. Nah....itu membuat kita jadi terfatih untuk selalu teliti
dan akurat,

T : Kalau dalam hal preblem solving7 Kemampuan memecahkan masalah

J ¢ Pasti ada va.... Misainya begini nih... Di Ul atan mungkin kuliah di

mana pun sama kali ya... Proses pembelajarannya kan lebih banyak
diskusi, dialogis. Lebih banyak membahas kasus-kasus yang sifainya
aplikatif. Kita dilatih untuk kritis, menenmskan masalah dan mepemukan
solusinya, Itu mau tidak mav “memaksa’ mahasiswa untuk berpikir dan
menemukan solusi pemecaban dari masaleh-masalah yang diangkat di
kelas, Proses berpikir ilmiah yang selaiu ditekankan dalam proses
pembelajaran juga “memaksa’ mshasiswa untuk selaly membaca dan
mencari gember-sumber lain dalam upaya menemukan pemecaban
maasalah dalam bedah kasus yang diangkat dalam diskusi kelas maupun

T
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penugasan yang diberikan oleh pengajar. Hal tersebut tertanam dan
otomatis terbawa ketika ia masok dalam situasi kerja.

T : Jadi.. dengan kemampuan-kemampuan tersebut...membuat makin PD
dong ya?

J ¢ Jelas... Beda sekali... Setelah lulus...bukar karcna merasa udah jadi
master dan punya gelar ya... PD kita meningkat. imu dan pengetabhuan
yang telah didapat membuat pasti membuat kita lebih yakin dan percaya,
akan akan mampu menyelesaikan banyak hal. Kuliah kan bisa dibilang
jungkir balk fuh... Setelah berbssil melewati iftu...rasanya jadi yakio
sekali... bahwa ke depan.. kalau menghadapt apapun, pasti akan mampu
mengatasi. Ibaratuya.. banyak masalah menjadi terasa ringan dan kecil
deh! Demikiso juga dalam hal pekegaan. Jadi yakin...pasti akan bisa
mengatasi masalah dan penugasan yang dibebankan di pekerjaan,

T : Trus nih....jadi lebih disipiin ateu nggsk?

: Harusnya ya...harusnya. Harusnya proses dan jadual perkuliaban yang
padat dan ketat membentuk kita menjadi orang yang disiplin. Harusnya
pembiasaan yang terbentuk selama proses perkuliahan terbawa ke dalam
lingkungan kexja.

T : Itu yang seharusnya. .. yang senyatanya?

J : Nyatanya va...iya lah...terasa...membuat Kita makin disiplin. Apalagi
kalo & Pskologi ya...disiplinnya lomayan ketat.  Misalnya
mengumpuikan fugas, telat 10 menit aja dari wakiv yang sudah
ditentukan, bisa-bisa tugas kita nggak keambil, dan nggak dapat nilai, Hu
terasa sckall pengaruhnya di didd kita. Jadi lebih menghargai waktu, lebih
disiplin.

T : Lebth mandini juga ya?

J : Oh._.kalo itu...pasti iya... Makin PD, makin mandiri. Makin yakin pada
kemampuan diri. Kemandirian ifu juga terbentuk melalui proses yang

L™

ditempult selama pembelajaran. Jadwal yang padat, tugas vang
menumpuk, membuat masing-masing sibuk, dan memaksa kita kita
untuk mandiri.. . tidak mengandalkan pada keberadaan dan bantuan orang
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lain. Kalau mau bergantung pada orang lain.. . bisa-bisa tugas kita nggak
akan selesai dan keteteran. Secara nggek sadar.. . pembiasaan ihs fechawa
waktu di lingkungan keria,

T : Tras nih...saya agak heran sedikit nih... Memuut survey KPK,
departemen kita adalah departemen yang integriasnys burak. Jadi...bisa
ngeak dikataka babwa pendidikan tidak berpengaroh kepada integritas
atau kejujuran?

J : Hmmm kalau masalah sorvey KPK...ifn kan megelitt adanya korupsi,
punghi, potensi korupsi di suatu institus] ya?

Y : Iya... Integrilas sector public

3 : Kalau masalab itu... factor yang mempengaruhi kan banyak, tidek hanva
pendidikan. Tapi kalau menuout saya sih. memang sih...pendidikan
tidak berdampak secara langsung terhadap kejujuran. Artinya...tidak ada
teorl, maupun dalam praktek yang menyebutkan bahwa makin tinggi
pendidikan akan makin jujur seseorang. Nggak begitu.

Tapi menurut saya...tetap adalah . .pengarvhuya, Mungkin begini,
kejujuran bisa jadi terbentuk secaras tidak langsung melalui proses
berpikir ilmiah yang ditontut selama stadi, Misalnya, dalam pembuatan

~ tugas, dosen sening menckankan penfingnya kejujuran atau sikap ant
plagiarism, misalnya secare jujur mengakui dan mencantumkan sumber
referensi ketika mengutip fulisan atau pendapat orang lain. Hal-hal
“kecil” terbentuk secara tidak sadar mempengeruhi proses berpikir dan
membentuk sikap jujur. Saya piker hubungannya begitu,

T : Kalau dalam hal peningkatan karier. . .ada pengaruhnya nggak?

J : Kalau saya sih...memang tidak terlalu berharap akan segera memperoleh
inbatan begitz berhasil menyelesatkan studi.

T : Kenapa?

J ¢ Ya...bayangin saja, di tempat saya jumlah lulusan S2 banyak sekali.
Yang belum dapat jabatan banyak sekali, yang lebih senior, masih
banyak. Jadi ya...memang tidak terlalu mengharapkar promosi ateu
jabatan itu.
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T » Nggak bikin frustrasi tuh?

J : Nggak Iah...biar nggak frustrasi, sckarang saya mengubash orientasi
hidup saya. Tidek mengandalkan harga diri says pada ajabatan.
Sekarang...nggak mau deh...mengukur keberhasilan hidup dengan
punya atav nggak punyanya jsbatap. Sekarang berharap saja pada
kesemnpatan untuk melakukan penugasan atan keikutsertann di tim. Buat
saya, kalau saya dipakai, kalau saya banyak diberi tugas, kalau saya
dilibatkan dalam tim...itu sudah saya sebut sebagai peningkatan karier.

T : Tapi puas...?

J : Yah.. kepuasan keris kan tidak hemya pads kader va... Buat saya
kepuasan keris dipengaruhi fuga oleh sejauhmana pemanfaatan alumni
yang bersangkuian alau kesempatan vang diperoleh alumni uatuk
memanfaatkan ilmunys. Nah...itu yang banyak dikelubkan teman-
teman. Pemanfaatan itu. Banyak teman yang merasa ilmunya hilang
karena tidak dimanfaatkan.

iy s Trus...ada ngpak saran uniuk menyelenggaraan program PRG?

J s Misalnya. ..

T : Misalnya ini saja deh...temtang system-nya... Tugas belajar atau full
belatar dan bebas tugas, alan seperti yang selama ini saja?

J : Yzh...kalau menurut saye ya...full belajar akan lebih efektif. Kasiban
orang-orang daerah. Saya mengalami dulu... Jumat dan Sabtu harus
kulish...sementara Senin sampai Kamis harus dan wajib bekeria atan
masuk kantor. Bayangin...sava kerja di Wates, Jogjakarta. Sangat nggak
efekiif itw. Boros di ongkos, boros di tenaga, jadi pada saat koligh va
sudah npggek dengan full konsenmtrasi lagi. Sebaiknys memang
dibebaskan saja dari kewajiban kerja atan yang disebul tugas belajar
sepertt departemen-departemen lain ya...

T s Apa kelebihan system itu yang lain?

J s Pasti ada. Satu ifu..belajar jadi lebih focus, lebih konsentrad
Kemudian.. kelasnya juga jadi nggak harus ada kelas khnsus atau kelas
kerjasama. Secars pribadi, sayas kurang menyukai kelas yang kelas
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khusus Hu. Wawasan kifa jadi kurang bertambah karena hanya bergaul
dengan teman-teman satu depatiemen saja. Kita juga jadi cebderung
lebih manja...selalu minta dimaklumi, minta privilege karena kita kuliah
sambil kerja. Saya lebih suka kuliah sepertt waktu 81 dulu. Temennya
macen-macem... Lebih enak kalo dibaurkan saja. Persaingannya juga
lehih keras kali va...membuat kita lebih gigih dan punys menial
pejuang.

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana Ul, 2009

e e e





